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Prolog 
Mengapa Jalan Turun Justru 

Membawa Kita Naik? 
 

etiap perjalanan besar selalu memiliki sebuah gerbang. 
Gerbang itu bukan sekadar pintu masuk, tetapi batas 
antara dua cara berpikir. Di satu sisi, dunia yang lama 

dengan seluruh logikanya. Di sisi lain, wilayah yang asing, 
yang hanya bisa dimasuki dengan iman. 

Gerbang buku ini adalah sebuah pertanyaan yang 
sederhana namun mengguncang: Mengapa jalan turun justru 
membawa kita naik? 

Sejak kecil kita diajarkan hukum yang tampak 
universal: naik berarti berhasil, turun berarti gagal. Tangga 
kehidupan digambarkan sebagai sesuatu yang harus didaki. 
Posisi lebih tinggi berarti lebih terhormat. Suara lebih keras 
berarti lebih berkuasa. Kepemilikan lebih banyak berarti lebih 
aman. 

Namun ketika kita membaca Injil, kita menemukan 
sesuatu yang aneh. Yesus tidak memanggil orang untuk naik. 
Ia memanggil mereka untuk menyangkal diri. Ia tidak 
menjanjikan mahkota tanpa salib. Ia tidak menawarkan 
kemuliaan tanpa kematian. 

“Setiap orang yang mau mengikut Aku, ia harus 
menyangkal dirinya, memikul salibnya dan mengikut Aku.” 
(Injil Lukas 9:23) 

S 



 LOGIKA KEHILANGAN UNTUK MEMPEROLEH - 2 
 

Kalimat ini bukan simbolisme lembut. Pada abad 
pertama, salib bukan aksesori rohani; ia adalah alat eksekusi 
publik. Ketika Yesus berbicara tentang memikul salib, Ia 
sedang berbicara tentang kematian terhadap diri lama. Ia 
sedang membuka gerbang menuju sebuah paradoks yang tidak 
dapat diterima oleh naluri alami manusia. 

Paradoks itu berbunyi demikian: yang meninggikan diri 
akan direndahkan, dan yang merendahkan diri akan 
ditinggikan. 

Dunia memahami kompetisi. Kerajaan Allah 
memahami penyerahan. 

Dunia memahami promosi. Kerajaan Allah memahami 
pemangkasan. 

Dunia memahami akumulasi. Kerajaan Allah 
memahami pengosongan. 

Inilah gerbangnya. Dan gerbang ini sempit. 

Kita tidak bisa masuk ke dalam logika Kerajaan Allah 
sambil tetap memegang logika lama. Kita tidak bisa memahami 
“memperoleh hidup” tanpa terlebih dahulu bersedia kehilangan 
hidup versi kita sendiri. Di titik ini, banyak orang berhenti. 
Mereka menyukai Yesus sebagai penghibur, tetapi menolak 
Dia sebagai pembalik sistem nilai. 

Namun sejarah keselamatan menunjukkan pola yang 
konsisten. Allah selalu bekerja melalui jalan turun. 

Yusuf turun ke dalam sumur sebelum naik ke istana. 
Musa turun ke padang gurun sebelum memimpin bangsa. 
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Daud turun ke padang penggembalaan sebelum duduk di 
takhta. Dan puncaknya: Kristus turun ke dalam kematian 
sebelum dimuliakan dalam kebangkitan. 

Rasul Paulus merangkum gerakan ilahi ini dengan 
sangat tajam dalam himne Kristologisnya: 

“…Ia telah merendahkan diri-Nya dan taat sampai mati, 
bahkan sampai mati di kayu salib. Itulah sebabnya Allah sangat 
meninggikan Dia…” (Surat Filipi 2:8–9) 

Perhatikan urutannya. Kerendahan mendahului 
ketinggian. Kematian mendahului kemuliaan. Turun 
mendahului naik. 

Ini bukan kebetulan naratif. Ini adalah struktur teologis. 

Paradoks ini bukan hanya peristiwa historis dalam 
kehidupan Kristus; ia adalah pola eksistensial bagi setiap 
murid. Jalan salib bukan sekadar doktrin untuk dipercayai, 
tetapi irama hidup untuk dijalani. Tanpa melewati gerbang 
paradoks ini, kekristenan akan selalu terasa dangkal sekadar 
moralitas atau terapi spiritual. 

Mengapa jalan turun justru membawa kita naik? 

Karena “naik” dalam perspektif Allah bukanlah soal 
posisi, tetapi soal transformasi. Dunia mengukur kenaikan 
secara eksternal. Allah mengukurnya secara ontologis apa yang 
kita menjadi, bukan sekadar di mana kita berada. 

Ketika seseorang kehilangan harga diri duniawi, ia 
mulai menemukan identitasnya di dalam Kristus. 
Ketika seseorang kehilangan kontrol, ia mulai menemukan 
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kepercayaan. Ketika seseorang kehilangan ambisi egois, ia 
mulai menemukan panggilan sejati. 

Jalan turun membersihkan kita dari ilusi. Jalan turun 
mengosongkan kita dari kesombongan. Jalan turun 
membebaskan kita dari penyembahan diri. 

Tanpa pengosongan, tidak ada pengisian. Tanpa 
pemangkasan, tidak ada pertumbuhan. Tanpa kematian, tidak 
ada kebangkitan. 

Inilah misterinya: kehilangan bukan sekadar sesuatu 
yang terjadi pada kita; sering kali ia adalah sesuatu yang 
diizinkan Allah untuk membentuk kita. Apa yang kita sebut 
kerugian, dalam perspektif kekal, bisa jadi adalah reposisi. Apa 
yang kita sebut kegagalan, bisa jadi adalah pembongkaran 
fondasi lama agar fondasi baru dapat dibangun. 

Gerbang paradoks ini tidak memaksa siapa pun untuk 
masuk. Ia hanya mengundang. 

Masuk melalui gerbang ini berarti bersedia 
mempertanyakan definisi sukses yang selama ini kita pegang. 
Berarti mengakui bahwa mungkin kita selama ini salah arah. 
Berarti berani percaya bahwa Allah bekerja melalui proses 
yang tidak selalu terasa logis. 

Namun setelah kita melewati gerbang ini, kita mulai 
melihat dunia dengan lensa yang berbeda. Kita tidak lagi panik 
ketika kehilangan terjadi. Kita mulai bertanya: apa yang sedang 
Allah bentuk melalui ini? Kita tidak lagi menghindari 
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kerendahan; kita mulai melihatnya sebagai ruang di mana 
anugerah bekerja paling nyata. 

Paradoks bukanlah kontradiksi. Ia adalah kebenaran 
yang lebih tinggi yang melampaui cara berpikir linear kita. 
Jalan turun membawa kita naik bukan karena hukum gravitasi 
berubah, tetapi karena definisi “atas” dan “bawah” di dalam 
Kerajaan Allah berbeda dari definisi dunia. 

Di dunia, atas berarti dominasi. Di Kerajaan Allah, atas 
berarti kedewasaan. 

Di dunia, atas berarti sorotan. Di Kerajaan Allah, atas 
berarti keserupaan dengan Kristus. 

Gerbang ini menuntut keputusan. 

Apakah kita akan terus mengejar kenaikan menurut 
standar dunia, atau kita akan mempercayai jalan salib yang 
tampak terbalik? Apakah kita berani kehilangan versi diri yang 
dibangun oleh ambisi, ketakutan, dan pengakuan manusia 
untuk memperoleh diri yang dibentuk oleh anugerah? 

Buku ini adalah perjalanan melewati gerbang itu. 
Ia tidak menjanjikan kenyamanan, tetapi kejelasan. 
Ia tidak menawarkan jalan pintas, tetapi jalan yang benar. 

Karena hanya ketika kita berani turun bersama Kristus, 
kita akan mengalami apa artinya benar-benar dinaikkan oleh 
Allah. 
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BAGIAN 1 
FONDASI PARADOKS 

 

arena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia 
akan kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa 
kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 

memperolehnya.” (Injil Matius 16:25) 

Setiap kerajaan memiliki logikanya sendiri. Ia memiliki 
sistem nilai, struktur kehormatan, dan cara menentukan siapa 
yang disebut berhasil. Kerajaan dunia berdiri di atas prinsip 
akumulasi: siapa yang paling kuat, paling kaya, paling 
berpengaruh, dialah yang dianggap besar. Namun ketika kita 
memasuki Injil Matius, kita seperti melangkah ke dalam dunia 
yang hukum gravitasinya berbeda. Di sana, yang besar menjadi 
kecil, yang terakhir menjadi terdahulu, yang kehilangan justru 
memperoleh. 

Inilah fondasi paradoks itu. 

Yesus tidak hanya mengajarkan moralitas yang lebih 
tinggi; Ia memperkenalkan sebuah cara pandang yang terbalik. 
Dalam Injil Matius 5–7, yang dikenal sebagai Khotbah di 
Bukit, kita melihat peta awal Kerajaan itu. “Berbahagialah 
orang yang miskin di hadapan Allah… berbahagialah orang 
yang berdukacita… berbahagialah orang yang lemah 
lembut…” Dunia tidak pernah menyebut mereka berbahagia. 
Dunia menyebut mereka tertinggal. Namun Yesus menyebut 
mereka pewaris Kerajaan. 

K 
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Paradoks tidak dimulai di Matius 16; ia telah ditaburkan 
sejak awal pengajaran Yesus. Kebahagiaan tidak lahir dari 
dominasi, tetapi dari ketergantungan kepada Allah. Kepenuhan 
tidak lahir dari kepemilikan, tetapi dari kelaparan dan kehausan 
akan kebenaran. Identitas tidak dibangun dari pengakuan 
publik, tetapi dari relasi tersembunyi dengan Bapa. 

R.T. France dalam tafsirnya atas Matius menekankan 
bahwa Injil ini secara konsisten menghadirkan Yesus sebagai 
Raja Mesianik, namun kerajaan yang Ia bawa bukanlah 
restorasi politik Israel, melainkan realitas ilahi yang 
menginterupsi struktur dunia. Donald Hagner menunjukkan 
bahwa Matius menata pengajaran Yesus sedemikian rupa 
sehingga pembaca melihat kontras tajam antara kebenaran 
lahiriah kaum religius dan kebenaran batiniah yang dituntut 
Kerajaan. Ini bukan sekadar perbedaan etika; ini adalah 
pembalikan fondasi. 

Ketika Yesus berkata bahwa barangsiapa ingin 
menyelamatkan nyawanya akan kehilangan, Ia sedang 
menyentuh inti eksistensi manusia. Kata “nyawa” dalam 
konteks ini bukan hanya hidup biologis, tetapi pusat diri 
keinginan, ambisi, hak untuk menentukan arah hidup. 
Menyelamatkan nyawa berarti mempertahankan otonomi. 
Kehilangan nyawa berarti menyerahkan otonomi itu kepada 
Kristus. 

Di sinilah logika Kerajaan yang terbalik menjadi nyata. 
Dunia berkata: lindungi dirimu, amankan masa depanmu, 
pastikan kendalimu. Yesus berkata: sangkal dirimu, pikul 
salibmu, ikut Aku. Dunia berkata: kuasai. Yesus berkata: 
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layani. Dunia berkata: tinggikan dirimu. Yesus berkata: 
rendahkan dirimu. 

Dalam Injil Matius 20:26–28, Yesus menegaskan 
bahwa yang ingin menjadi besar harus menjadi pelayan. Ia 
sendiri datang “bukan untuk dilayani, melainkan untuk 
melayani dan untuk memberikan nyawa-Nya menjadi tebusan 
bagi banyak orang.” Raja Kerajaan ini tidak memerintah dari 
singgasana emas, tetapi dari kayu salib. Fondasi Kerajaan ini 
bukan dominasi, melainkan pengorbanan. 

Paradoks ini mencapai puncaknya dalam pengakuan 
Petrus di Injil Matius 16. Setelah Petrus menyatakan bahwa 
Yesus adalah Mesias, Yesus segera berbicara tentang 
penderitaan dan kematian-Nya. Petrus menolak gagasan itu. 
Bagi Petrus, Mesias tidak mungkin kalah. Mesias tidak 
mungkin menderita. Tetapi justru di sinilah kesalahpahaman itu 
dibongkar. Kerajaan Allah tidak dibangun melalui eliminasi 
musuh secara politis, melainkan melalui kemenangan atas dosa 
dan maut melalui salib. 

Ketika Petrus mencoba menarik Yesus menjauh dari 
jalan penderitaan, ia ditegur keras. Mengapa? Karena menolak 
salib berarti menolak fondasi Kerajaan. Tanpa kehilangan, 
tidak ada perolehan. Tanpa kematian, tidak ada kebangkitan. 
Tanpa salib, tidak ada mahkota. 

Fondasi paradoks ini juga terlihat dalam cara Yesus 
berbicara tentang harta. Dalam Injil Matius 6:19–21, Ia 
mengingatkan agar tidak mengumpulkan harta di bumi, tetapi 
di surga. Logika dunia berkata: simpan sebanyak mungkin di 
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tempat yang terlihat. Logika Kerajaan berkata: investasikan di 
tempat yang tidak terlihat. Di sini kembali muncul prinsip yang 
sama: yang tak terlihat menentukan yang terlihat. Harta 
surgawi mungkin tidak memberi status sosial, tetapi ia 
membentuk orientasi hati. 

Paradoks Kerajaan bukanlah kontradiksi rasional, 
melainkan kebenaran yang melampaui kalkulasi dunia. Ia tidak 
meniadakan akal; ia menebusnya. Ia tidak meremehkan 
realitas; ia mengoreksi interpretasinya. Seperti fondasi rumah 
yang tidak terlihat namun menopang seluruh struktur, demikian 
pula prinsip kehilangan untuk memperoleh menopang seluruh 
etika dan spiritualitas dalam Matius. 

Yesus menutup Khotbah di Bukit dengan gambaran dua 
fondasi: batu dan pasir (Injil Matius 7:24–27). Perbedaan 
antara keduanya tidak tampak pada permukaan. Namun badai 
akan menyingkapkan realitasnya. Demikian pula hidup yang 
dibangun di atas logika dunia mungkin tampak kokoh dalam 
cuaca cerah, tetapi ketika penderitaan datang, fondasinya diuji. 
Logika Kerajaan mungkin tampak rapuh di mata dunia, tetapi 
ia bertahan dalam kekekalan. 

Memahami logika Kerajaan yang terbalik berarti 
bersedia menerima bahwa definisi hidup harus diubah. Hidup 
bukan lagi soal mempertahankan diri, tetapi menyerahkan diri. 
Keamanan bukan lagi soal kendali, tetapi kepercayaan. 
Kebesaran bukan lagi soal posisi, tetapi keserupaan dengan 
Kristus. 
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Di titik ini, paradoks tidak lagi sekadar konsep teologis; 
ia menjadi panggilan eksistensial. Setiap hari kita dihadapkan 
pada pilihan kecil yang mencerminkan fondasi mana yang kita 
pilih. Apakah kita akan menyelamatkan nyawa 
mempertahankan ego, hak, reputasi atau kita akan 
kehilangannya demi Kristus? 

Fondasi paradoks ini tidak dapat dinegosiasikan. Ia 
adalah gerbang masuk ke dalam Kerajaan. Tanpa 
menerimanya, kita hanya akan memiliki kekristenan yang 
disesuaikan dengan dunia. Dengan menerimanya, kita 
memasuki kehidupan yang mungkin tampak terbalik, tetapi 
sesungguhnya lurus dalam perspektif Allah. 

Karena di dalam Kerajaan yang dibawa Yesus menurut 
Injil Matius, yang kehilangan justru memperoleh, 
yang mati justru hidup, dan yang turun bersama Kristus 
akan dinaikkan oleh Allah pada waktunya. 
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Bab 1 
Hukum yang Berlawanan Arah 

 

arena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia 
akan kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa 
kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 

memperolehnya.” 
(Injil Matius 16:25) 

Ada hukum yang bekerja diam-diam di dalam dunia: 
siapa yang mempertahankan akan bertahan, siapa yang 
menguasai akan menang, siapa yang mengamankan diri akan 
selamat. Hukum ini begitu tertanam dalam naluri manusia 
sehingga kita jarang mempertanyakannya. Ia menjadi refleks. 
Kita melindungi reputasi, menyelamatkan muka, menjaga 
posisi, mengatur masa depan. Kita menyebutnya hikmat. 

Namun di tengah arus hukum itu, Yesus mengucapkan 
sesuatu yang tampak seperti pelanggaran terhadap seluruh 
prinsip survival manusia. Ia tidak hanya menyarankan 
pengorbanan; Ia menyatakan sebuah hukum yang berlawanan 
arah. Menyelamatkan justru kehilangan. Kehilangan justru 
memperoleh. 

Kalimat dalam Injil Matius 16:25 bukanlah metafora 
emosional. Ia muncul setelah Yesus menubuatkan penderitaan 
dan kematian-Nya. Ketika Petrus menolak gagasan Mesias 
yang menderita, Yesus tidak melunakkan perkataan-Nya. Ia 
justru memperluasnya kepada semua murid. Jalan yang akan Ia 

K 



 LOGIKA KEHILANGAN UNTUK MEMPEROLEH - 14 
 

tempuh bukan pengecualian; itu adalah pola. Salib bukan 
kecelakaan sejarah; itu adalah struktur Kerajaan. 

Di sinilah paradoks agung itu berdiri: hidup ditemukan 
melalui kematian terhadap diri. 

Dalam Injil Yohanes 12:24, Yesus mengungkapkan 
hukum yang sama dengan metafora yang berbeda: biji gandum 
harus jatuh ke tanah dan mati, jika tidak ia tetap satu biji saja. 
Tetapi jika ia mati, ia menghasilkan banyak buah. Yohanes 
memperlihatkan bahwa kematian bukanlah akhir produktivitas; 
justru ia adalah syaratnya. Kehidupan yang menolak mati akan 
tetap steril. Kehidupan yang bersedia mati akan berlipat ganda. 

D.A. Carson dalam refleksinya atas Yohanes 
menunjukkan bahwa “kematian” dalam pernyataan Yesus 
bukan sekadar peristiwa biologis, melainkan penyerahan total 
kepada kehendak Bapa. Demikian pula dalam Matius, 
kehilangan nyawa berarti melepaskan pusat kendali diri dan 
memindahkannya kepada Kristus. Ini bukan bunuh diri 
spiritual; ini adalah reposisi otoritas. 

Logika dunia tidak memiliki kategori untuk ini. Dunia 
memahami investasi yang memberi imbal hasil terukur. Salib 
tampak seperti kerugian murni. Dunia memahami kekuasaan 
sebagai kapasitas untuk menghindari penderitaan. Salib justru 
memeluk penderitaan. Dunia memahami keselamatan sebagai 
perlindungan diri. Yesus memanggil murid-murid-Nya untuk 
menyangkal diri. 

Logika dunia dan logika salib berjalan dalam arah yang 
berlawanan. Yang satu bergerak menuju penguatan ego; yang 
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lain menuju pengosongan ego. Yang satu menekankan 
visibilitas; yang lain kesetiaan tersembunyi. Yang satu 
mengejar kemuliaan yang segera; yang lain menunggu 
kemuliaan yang dianugerahkan Bapa. 

Inilah sebabnya Injil tidak bisa dipahami tanpa 
paradoks. 

Jika kita membaca Injil hanya dengan kerangka 
moralitas, kita akan menganggapnya sekadar ajaran etis yang 
tinggi. Jika kita membacanya hanya dengan kerangka 
psikologis, kita akan mengubahnya menjadi terapi untuk jiwa 
yang lelah. Namun Injil, terutama dalam Matius dan Yohanes, 
menyajikan sebuah realitas yang membalik fondasi eksistensi 
manusia. 

Dalam Injil Matius 20:28, Anak Manusia datang bukan 
untuk dilayani, tetapi untuk melayani dan memberikan nyawa-
Nya menjadi tebusan. Dalam Injil Yohanes 13, Sang Guru 
membasuh kaki murid-murid-Nya. Dua Injil ini, dengan gaya 
yang berbeda, menyampaikan struktur yang sama: kemuliaan 
dinyatakan melalui kerendahan. 

Rudolf Schnackenburg mencatat bahwa dalam 
Yohanes, “pemuliaan” Yesus justru terjadi di salib. Apa yang 
tampak sebagai kehinaan menjadi momen pewahyuan 
kemuliaan. Demikian pula dalam Matius, kematian Yesus tidak 
dipisahkan dari otoritas-Nya sebagai Raja. Salib dan takhta 
bukan dua fase yang terpisah; salib adalah takhta yang 
disalahpahami. 
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Paradoks ini tidak hanya berlaku bagi Kristus; ia 
menjadi hukum bagi para pengikut-Nya. Ketika Yesus berkata 
“barangsiapa kehilangan nyawanya karena Aku,” Ia 
menempatkan relasi dengan diri-Nya sebagai pusat. 
Kehilangan bukanlah tindakan asketis demi kehilangan itu 
sendiri. Kehilangan menjadi jalan memperoleh karena ia terjadi 
“karena Aku.” Tanpa Kristus sebagai pusat, kehilangan 
hanyalah absurditas. Dengan Kristus sebagai pusat, kehilangan 
menjadi transformasi. 

Mengapa Injil tidak bisa dipahami tanpa paradoks? 
Karena inti Injil adalah inkarnasi dan salib. Allah menjadi 
manusia. Kehidupan memasuki kematian. Terang masuk ke 
dalam kegelapan. Setiap elemen ini mengandung ketegangan 
yang tidak dapat direduksi menjadi rumus sederhana. Jika kita 
menghilangkan paradoks, kita menghilangkan Injil. 

Paradoks bukan kontradiksi logis; ia adalah kebenaran 
yang lebih tinggi dari linearitas kita. Ia memaksa kita untuk 
melampaui insting mempertahankan diri. Ia menuntun kita 
pada kepercayaan bahwa Allah bekerja melalui pola yang tidak 
selalu sejalan dengan naluri. 

Ketika seseorang mempertahankan reputasinya dengan 
segala cara, ia mungkin selamat secara sosial, tetapi kehilangan 
integritas batin. Ketika seseorang menyerahkan hak untuk 
membalas, ia mungkin tampak lemah, tetapi memperoleh 
kebebasan dari kepahitan. Di titik ini, hukum yang berlawanan 
arah mulai terlihat: apa yang kita anggap perlindungan sering 
kali menjadi penjara; apa yang kita anggap kehilangan sering 
kali menjadi pintu. 
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Yesus tidak menawarkan kompromi antara dua logika. 
Ia tidak berkata bahwa kita dapat sedikit menyelamatkan diri 
dan sedikit menyerahkan diri. Ia berbicara dalam bentuk 
absolut. Menyelamatkan berarti kehilangan. Kehilangan berarti 
memperoleh. Dua arah yang tidak bisa dijalani bersamaan. 

Di sinilah kita berdiri di persimpangan. Apakah kita 
akan terus mengikuti hukum dunia yang terasa aman namun 
berujung pada kehampaan? Ataukah kita akan mempercayai 
hukum salib yang terasa berisiko namun mengantar pada hidup 
yang sejati? 

Hukum yang berlawanan arah ini bukan teori mistik. Ia 
telah diwujudkan dalam kehidupan Kristus. Dalam Injil 
Yohanes 10:11, Gembala yang baik memberikan nyawa-Nya 
bagi domba-domba-Nya. Ia kehilangan untuk memperoleh 
umat. Ia mati untuk menghadirkan hidup. Dan melalui 
kehilangan-Nya, kita menemukan kemungkinan untuk hidup 
yang tidak lagi berpusat pada diri. 

Paradoks agung ini terus bergema: yang 
mempertahankan diri akan menyusut; yang menyerahkan diri 
akan diluaskan. 

Dan hanya ketika kita berani masuk ke dalam hukum 
yang berlawanan arah itu, kita mulai memahami bahwa 
kehilangan di dalam Kristus bukanlah akhir cerita, 
melainkan awal kehidupan yang sesungguhnya. 
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Bab 2 
Salib sebagai Pusat Logika Ilahi 

 
arena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia 
akan kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa 
kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 

memperolehnya.” (Injil Matius 16:25) 

Jika ada satu titik di mana seluruh paradoks Injil 
berpusat, titik itu adalah salib. Bukan mukjizat, bukan khotbah, 
bukan kerumunan yang mengikuti Yesus melainkan kayu yang 
berdiri sunyi di Golgota. Di sana logika ilahi dinyatakan paling 
jelas, dan sekaligus paling tidak dapat diterima oleh dunia. 

Dalam Surat 1 Korintus 1:18, Paulus menulis bahwa 
pemberitaan tentang salib adalah kebodohan bagi mereka yang 
binasa, tetapi kekuatan Allah bagi mereka yang diselamatkan. 
Pernyataan ini bukan retorika emosional; ia adalah diagnosis 
teologis. Salib memang tampak seperti kegagalan total jika 
dilihat dari sistem nilai dunia. Seorang yang disebut Raja 
berakhir sebagai terpidana. Seorang yang disebut Mesias mati 
dalam kehinaan publik. Seorang yang berbicara tentang 
Kerajaan tidak mempertahankan diri-Nya. 

Namun justru di titik itulah kekuatan Allah bekerja. 

Dalam narasi sengsara menurut Injil Matius 26–27, 
Yesus tidak digambarkan sebagai korban pasif yang terjebak 
dalam takdir. Ia sadar akan jalan yang harus ditempuh. Di 
Getsemani, Ia bergumul, tetapi tidak mundur. Di hadapan 
Mahkamah Agama dan Pilatus, Ia tidak membela diri dengan 

K 
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agresi. Diam-Nya bukan kelemahan psikologis; diam-Nya 
adalah ketaatan. Salib bukan kecelakaan sejarah, melainkan 
pusat rencana Allah. 

Demikian pula dalam Injil Yohanes, penyaliban tidak 
dipisahkan dari kemuliaan. Yohanes berbicara tentang 
“ditinggikan,” sebuah istilah yang menggabungkan salib dan 
pemuliaan. Ketika Yesus terangkat di kayu salib, Ia sekaligus 
dinyatakan sebagai Raja. Tulisan di atas kepala-Nya, yang 
dimaksudkan sebagai ejekan, menjadi pengakuan ironis: Yesus 
dari Nazaret, Raja orang Yahudi. Yohanes memperlihatkan 
bahwa salib bukan hanya tempat penderitaan, tetapi tempat 
penobatan yang tersembunyi. 

Di sinilah kita mulai melihat pembalikan sistem nilai. 

Dunia mengidentikkan kekuatan dengan dominasi. 
Salib menyingkapkan kekuatan sebagai kasih yang rela 
menderita. Dunia mengidentikkan kemenangan dengan 
eliminasi musuh. Salib menunjukkan kemenangan sebagai 
penebusan musuh. Dunia mengukur keberhasilan melalui hasil 
yang kasat mata. Salib menghasilkan sesuatu yang tidak 
langsung terlihat: pendamaian antara Allah dan manusia. 

Teologi salib, sebagaimana ditekankan dalam Surat 1 
Korintus 1, menolak hikmat dunia yang mencari tanda dan 
spektakel. Allah tidak memilih jalan yang spektakuler menurut 
definisi manusia; Ia memilih jalan yang mempermalukan 
kebijaksanaan palsu. Apa yang dianggap lemah oleh dunia 
dipakai untuk menghancurkan kesombongan dunia. 
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Dalam Matius, kelemahan Yesus di salib justru menjadi 
momen pengakuan iman. Kepala pasukan Romawi yang 
menyaksikan kematian-Nya berkata, “Sungguh, Ia ini adalah 
Anak Allah.” Pengakuan itu lahir bukan ketika Yesus 
membungkam badai, tetapi ketika Ia menyerahkan nyawa-Nya. 
Di titik kelemahan, identitas ilahi-Nya justru dinyatakan. 

Kelemahan sebagai kekuatan bukanlah romantisasi 
penderitaan. Ia adalah pengungkapan bahwa kuasa Allah tidak 
bergantung pada instrumen kekerasan atau manipulasi. Kuasa 
Allah bekerja melalui ketaatan yang radikal. Yesus dapat 
memanggil dua belas pasukan malaikat, tetapi Ia memilih 
untuk tidak melakukannya. Penahanan diri-Nya adalah bentuk 
kuasa yang lebih tinggi daripada intervensi spektakuler. 

D.A. Carson, dalam pembahasannya mengenai sengsara 
Kristus dalam Yohanes, menunjukkan bahwa kematian Yesus 
adalah tindakan sukarela yang selaras dengan kehendak Bapa. 
Ia menyerahkan nyawa-Nya; tidak ada yang merampasnya. Di 
sini kelemahan lahiriah menyembunyikan otoritas batiniah. 
Dunia melihat korban; iman melihat Penebus. 

Ketika Yesus berkata bahwa barangsiapa kehilangan 
nyawanya akan memperolehnya, Ia tidak berbicara dari teori. 
Ia berbicara dari jalan yang akan Ia tempuh sendiri. Ia 
kehilangan nyawa-Nya dan melalui kehilangan itu, Ia 
membuka jalan hidup bagi banyak orang. Pola itu bukan hanya 
teladan moral; ia adalah struktur realitas Kerajaan. 

Salib menjadi pusat logika ilahi karena di sanalah 
definisi tentang Allah diklarifikasi. Allah bukanlah tiran 
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kosmis yang menuntut korban tanpa terlibat. Ia adalah Allah 
yang masuk ke dalam penderitaan, yang menanggung akibat 
dosa manusia, yang memilih solidaritas dengan yang terluka. 
Dalam salib, kasih dan keadilan bertemu. Dalam salib, 
kekudusan dan belas kasihan tidak saling meniadakan, tetapi 
saling menggenapi. 

Pembalikan sistem nilai ini menuntut perubahan cara 
kita membaca kehidupan. Jika salib adalah pusat, maka ukuran 
keberhasilan tidak lagi ditentukan oleh kemudahan. Jika salib 
adalah pusat, maka ketaatan lebih penting daripada 
kenyamanan. Jika salib adalah pusat, maka kehilangan demi 
Kristus bukanlah absurditas, melainkan partisipasi dalam pola 
ilahi. 

Dunia mungkin tetap melihat salib sebagai kebodohan. 
Namun bagi mereka yang percaya, salib adalah kompas. Ia 
mengarahkan ulang orientasi hati. Ia memindahkan pusat 
gravitasi dari ego kepada anugerah. Ia mengajarkan bahwa 
hidup sejati tidak ditemukan dalam mempertahankan diri, 
tetapi dalam menyerahkan diri. 

Kematian yang menghasilkan hidup bukan sekadar 
peristiwa dua ribu tahun lalu. Ia adalah hukum rohani yang 
terus bekerja. Setiap kali seseorang memilih ketaatan daripada 
ambisi egois, setiap kali seseorang mengampuni daripada 
membalas, setiap kali seseorang setia meski tidak dilihat, pola 
salib itu terulang dalam skala kecil. 
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Salib tetap menjadi pusat. Di sana kelemahan menjadi 
kekuatan. Di sana kehilangan menjadi perolehan. Di sana 
seluruh sistem nilai dunia dibalikkan. 

Dan hanya dengan berdiri di bawah bayang-bayang 
salib itulah kita mulai memahami bahwa logika Allah 
memang berlawanan arah dengan dunia  namun justru di 
sanalah hidup yang sejati ditemukan. 
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Bab 3 
Imago Dei yang Terkubur  

dan Dipulihkan 
 

arena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia 
akan kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa 
kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 

memperolehnya.” (Injil Matius 16:25) 

Sejak awal, manusia diciptakan menurut gambar Allah. 
Namun sejarah manusia bukan hanya kisah penciptaan; ia juga 
kisah pengaburan. Imago Dei tidak hilang, tetapi ia terkubur. Ia 
tertutup oleh ilusi, oleh dosa, oleh ambisi otonomi yang 
membuat manusia ingin menjadi pusat bagi dirinya sendiri. 

Dalam terang Injil, kehilangan nyawa bukanlah 
kehilangan kemanusiaan sejati, melainkan kehilangan distorsi 
atas kemanusiaan itu. Yesus tidak datang untuk menghapus 
identitas manusia, tetapi untuk memulihkannya. Namun 
pemulihan itu tidak terjadi tanpa kematian terhadap diri lama. 

Kejatuhan bukan sekadar pelanggaran moral; ia adalah 
pergeseran orientasi. Manusia memilih otonomi keinginan 
untuk menentukan sendiri apa yang baik dan jahat, apa yang 
benar dan salah, tanpa bergantung pada Allah. Ilusi ini tetap 
hidup dalam setiap generasi. Kita ingin mengontrol arah hidup, 
membangun makna sendiri, menentukan standar sendiri. Kita 
menyebutnya kebebasan. Namun Injil menyebutnya 
perbudakan yang terselubung. 

K 
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Dalam Injil Yohanes 8:34, Yesus berkata bahwa setiap 
orang yang berbuat dosa adalah hamba dosa. Pernyataan ini 
menyingkap paradoks pertama: otonomi yang kita banggakan 
ternyata adalah bentuk keterikatan. Kita merasa bebas ketika 
mengikuti keinginan sendiri, tetapi sesungguhnya kita sedang 
diperbudak oleh dorongan yang tidak kita kuasai. 

Di sinilah Imago Dei terkubur. Citra Allah dalam 
manusia bukan hanya kapasitas rasional, tetapi relasi yang 
benar dengan Sang Pencipta. Ketika relasi itu rusak, manusia 
tetap memiliki potensi, tetapi kehilangan pusat. Ia tetap hidup, 
tetapi tidak utuh. 

Dalam Injil Matius 16:25, Yesus menyentuh inti 
masalah ini. Menyelamatkan nyawa berarti mempertahankan 
otonomi. Kehilangan nyawa berarti melepaskan ilusi bahwa 
diri kita adalah pusat semesta. Ini bukan penghancuran diri, 
melainkan pembongkaran ilusi diri. 

Paulus dalam Surat Roma 6 menggambarkan realitas ini 
dengan bahasa kematian dan kebangkitan. Manusia lama telah 
disalibkan bersama Kristus. Tubuh dosa kehilangan kuasanya. 
Mereka yang bersatu dengan Kristus dalam kematian-Nya juga 
akan bersatu dengan Dia dalam kebangkitan-Nya. Di sini 
identitas tidak diperbaiki melalui perbaikan moral bertahap, 
tetapi melalui partisipasi dalam kematian dan kebangkitan 
Kristus. 

Namun akar teologinya tetap berada dalam Injil, 
khususnya Matius dan Yohanes. Dalam Injil Yohanes 3, Yesus 
berbicara tentang kelahiran baru. Bukan reformasi, bukan 
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peningkatan, tetapi kelahiran. Sesuatu yang lama tidak cukup 
diperhalus; ia harus digantikan. Dalam Injil Matius 9:17, Yesus 
berbicara tentang anggur baru dan kantong kulit yang baru. 
Struktur lama tidak mampu menampung kehidupan baru. 

Paradoks identitas mulai terlihat di sini: untuk menjadi 
diri yang sejati, kita harus mati terhadap diri yang lama. Dunia 
mengajarkan bahwa menemukan diri berarti mengekspresikan 
semua dorongan terdalam tanpa batas. Injil mengajarkan bahwa 
menemukan diri berarti menyerahkan diri kepada Kristus. 
Dunia berkata, “Jadilah dirimu sendiri.” Kristus berkata, 
“Ikutlah Aku.” 

Mengikuti Kristus berarti memasuki pola salib. Dalam 
Injil Matius 10:39, Yesus kembali mengulang prinsip yang 
sama: siapa yang mempertahankan nyawanya akan kehilangan, 
dan siapa yang kehilangan nyawanya karena Dia akan 
memperolehnya. Pengulangan ini menunjukkan bahwa ini 
bukan ajaran perifer; ini adalah jantung pemuridan. 

Imago Dei dipulihkan bukan melalui afirmasi ego, 
tetapi melalui transformasi hati. Dalam Injil Yohanes 15, Yesus 
berbicara tentang tinggal di dalam Dia seperti ranting di dalam 
pokok anggur. Identitas baru bukan dibangun dari dalam diri 
yang otonom, tetapi dari relasi yang melekat. Tanpa tinggal di 
dalam Dia, ranting tidak dapat berbuah. Tanpa relasi dengan 
Kristus, manusia tidak dapat menjadi dirinya yang sejati. 

Teolog-teolog yang menafsirkan Matius dan Yohanes 
menekankan bahwa keselamatan bukan sekadar pengampunan 
legal, tetapi transformasi ontologis. Craig Keener dalam 
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komentarnya atas Yohanes menyoroti bahwa kehidupan kekal 
bukan hanya durasi tanpa akhir, tetapi kualitas hidup yang 
berpartisipasi dalam relasi dengan Allah. Dengan demikian, 
memperoleh nyawa berarti menerima kehidupan yang 
bersumber dari Kristus sendiri. 

Kehilangan diri lama tidak selalu terasa seperti 
kemenangan. Ia sering terasa seperti pengosongan. Kebiasaan 
lama harus dilepaskan. Ambisi lama harus dikuburkan. 
Identitas yang dibangun di atas pengakuan manusia harus 
runtuh. Namun justru di dalam keruntuhan itu, fondasi baru 
dibangun. 

Paradoksnya jelas: mati untuk hidup. 

Seperti biji yang jatuh ke tanah dan mati dalam Injil 
Yohanes 12:24, demikian pula diri lama harus terkubur agar 
kehidupan baru muncul. Biji yang enggan pecah tidak akan 
pernah menjadi pohon. Ego yang enggan mati tidak akan 
pernah mengenal kebebasan sejati. 

Imago Dei yang terkubur dipulihkan bukan dengan 
kembali kepada kekuatan diri, tetapi dengan bersatu dengan 
Kristus. Di dalam Dia, manusia menemukan kembali orientasi 
yang benar. Ia tidak lagi hidup untuk mempertahankan diri, 
tetapi untuk memuliakan Allah. Ia tidak lagi dikuasai oleh 
ketakutan kehilangan, karena ia telah kehilangan yang salah 
dan memperoleh yang benar. 

Maka kehilangan nyawa bukanlah tragedi identitas, 
melainkan pemurniannya. Ia adalah pemisahan antara diri palsu 
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dan diri sejati. Diri palsu dibangun di atas ilusi otonomi. Diri 
sejati dibangun di atas relasi dengan Sang Pencipta. 

Dan ketika diri lama benar-benar diserahkan, 
ketika otonomi dilepaskan, ketika manusia berhenti menjadi 
pusat bagi dirinya sendiri, di situlah Imago Dei yang terkubur 
mulai bersinar kembali. 

Kehilangan menjadi jalan pemulihan. Kematian 
menjadi pintu kehidupan. Dan dalam Kristus, kita akhirnya 
menemukan diri yang selama ini kita cari. 



 LOGIKA KEHILANGAN UNTUK MEMPEROLEH - 30 
 



 LOGIKA KEHILANGAN UNTUK MEMPEROLEH - 31 
 

Bab 4 
Paradoks sebagai Bahasa Allah 

 
arena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia 
akan kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa 
kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 

memperolehnya.” (Injil Matius 16:25) 

Ada saat ketika akal berhenti, bukan karena kebenaran 
itu tidak ada, tetapi karena kebenaran itu melampaui kerangka 
yang biasa kita gunakan. Di titik itulah paradoks muncul. 
Bukan sebagai kontradiksi, melainkan sebagai bahasa yang 
lebih tinggi bahasa yang memaksa kita keluar dari pola pikir 
linear dan masuk ke dalam misteri. 

Yesus tidak menghindari paradoks. Ia justru 
menggunakannya sebagai cara mengajar. Dalam Injil Matius 5, 
Ia menyebut orang miskin di hadapan Allah sebagai 
berbahagia. Dalam Injil Yohanes 6, Ia menyatakan bahwa siapa 
yang makan daging-Nya dan minum darah-Nya memiliki 
hidup. Dalam Injil Matius 16:25, Ia berbicara tentang 
kehilangan sebagai jalan memperoleh. Setiap pernyataan ini 
mengguncang pendengar pertama-Nya. Banyak yang mundur, 
bukan karena tidak mendengar, tetapi karena tidak sanggup 
menerima cara Allah berbicara. 

Mengapa Tuhan memilih jalan yang tampak tidak 
masuk akal? 

Karena wahyu tidak selalu diberikan dalam bentuk 
yang mudah diterima oleh kebijaksanaan manusia. Dalam Injil 

K 
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Matius 11:25, Yesus bersyukur kepada Bapa karena hal-hal 
Kerajaan disembunyikan bagi orang bijak dan pandai, tetapi 
dinyatakan kepada anak-anak kecil. Di sini misteri dan wahyu 
berjalan berdampingan. Allah menyatakan diri-Nya, namun 
tidak tunduk pada standar rasionalitas manusia. Ia 
menyembunyikan dengan cara menyatakan, dan menyatakan 
dengan cara yang menuntut kerendahan hati. 

Dalam Yohanes, misteri itu mencapai bentuknya yang 
paling padat: “Firman itu telah menjadi manusia” (Injil 
Yohanes 1:14). Inkarnasi sendiri adalah paradoks terbesar. 
Yang kekal masuk ke dalam waktu. Yang tidak terbatas 
menjadi terbatas. Yang Mahatinggi hadir dalam kerendahan. 
Jika kita mencoba mereduksi ini menjadi sekadar simbol, kita 
kehilangan jantung iman Kristen. Jika kita mencoba 
menjelaskannya sepenuhnya dengan logika manusia, kita akan 
selalu menemukan batas. 

Di sinilah antinomi muncul dalam teologi Kristen. 
Antinomi bukanlah kontradiksi yang harus diselesaikan, tetapi 
dua kebenaran yang berdiri berdampingan meskipun tampak 
berlawanan. Yesus sepenuhnya Allah dan sepenuhnya manusia. 
Ia Raja sekaligus Hamba. Ia mati namun hidup. Dalam Matius, 
Ia disebut Imanuel Allah beserta kita namun Ia juga lapar, 
lelah, dan menangis. Dalam Yohanes, Ia berkata, “Aku dan 
Bapa adalah satu,” namun juga berkata bahwa Ia melakukan 
kehendak Bapa. 

Teolog-teolog yang menafsirkan kedua Injil ini sering 
menekankan bahwa ketegangan tersebut bukan cacat narasi, 
melainkan inti wahyu. D.A. Carson menunjukkan bahwa dalam 
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Yohanes, kemuliaan dan salib tidak dipisahkan; justru 
kemuliaan dinyatakan melalui salib. R.T. France dalam 
pembahasannya atas Matius menegaskan bahwa Mesias yang 
menderita adalah penggenapan yang mengejutkan, tetapi 
konsisten dengan rencana Allah. Antinomi itu bukan kegagalan 
sistem, melainkan kedalaman sistem. 

Paradoks sebagai bahasa Allah berarti bahwa kebenaran 
sering kali datang dalam bentuk yang memaksa kita untuk 
memilih antara kesombongan intelektual dan kerendahan iman. 
Ketika Yesus berbicara tentang kehilangan nyawa untuk 
memperolehnya, Ia tidak sedang memberikan teka-teki retoris. 
Ia sedang membuka jendela menuju realitas yang lebih tinggi 
dari sekadar logika sebab-akibat yang sederhana. 

Iman tidak meniadakan akal, tetapi melampauinya. 
Akal bekerja dalam batas yang dapat diobservasi dan diukur. 
Iman bekerja dalam wilayah kepercayaan terhadap Pribadi 
yang menyatakan diri. Dalam Injil Yohanes 20:29, Yesus 
berkata, “Berbahagialah mereka yang tidak melihat, namun 
percaya.” Bukan karena iman itu irasional, tetapi karena 
realitas Allah tidak sepenuhnya terkurung dalam yang terlihat. 

Ketika Yesus berbicara tentang salib sebagai jalan 
hidup, Ia sedang menantang kalkulasi rasional manusia. Secara 
matematis, kehilangan adalah minus. Namun dalam Kerajaan 
Allah, kehilangan demi Kristus menjadi pintu bagi kehidupan 
yang lebih besar. Secara politis, kematian seorang pemimpin 
adalah akhir gerakan. Namun dalam Injil, kematian Yesus 
menjadi awal gereja. Secara sosial, merendahkan diri berarti 
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kehilangan status. Namun dalam Kerajaan, merendahkan diri 
adalah jalan menuju pengangkatan oleh Allah. 

Mengapa Tuhan tidak memilih jalan yang lebih mudah 
dipahami? 

Karena jika keselamatan dapat dirumuskan sepenuhnya 
oleh kebijaksanaan manusia, manusia akan mengklaimnya 
sebagai hasil pencapaiannya sendiri. Paradoks memotong 
kesombongan itu. Ia memaksa kita mengakui bahwa kita tidak 
memegang pusat kendali. Ia menempatkan kita dalam posisi 
menerima, bukan menguasai. 

Dalam Injil Matius 13, Yesus berbicara dalam 
perumpamaan. Bagi sebagian orang, perumpamaan itu 
menerangi; bagi yang lain, ia mengaburkan. Bahasa simbolik 
menjadi alat pemisah. Mereka yang rendah hati akan mencari 
maknanya. Mereka yang merasa cukup dengan diri sendiri 
akan pergi tanpa memahaminya. Misteri dan wahyu berjalan 
bersama. 

Paradoks bukan sekadar gaya retoris; ia adalah struktur 
komunikasi ilahi. Allah tidak menyatakan diri-Nya dalam cara 
yang menghapus kebutuhan akan iman. Ia menyatakan diri-
Nya cukup jelas untuk dipercaya, tetapi cukup dalam untuk 
tidak pernah habis dijelaskan. 

Kehilangan nyawa untuk memperolehnya adalah 
undangan untuk memasuki kedalaman itu. Ia menuntut 
kepercayaan bahwa Allah tahu lebih dari yang dapat kita 
hitung. Ia menuntut keberanian untuk melangkah ketika semua 
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perhitungan dunia berkata mundur. Ia menuntut pengakuan 
bahwa realitas tidak berhenti pada apa yang dapat kita lihat. 

Paradoks sebagai bahasa Allah mengajar kita bahwa 
kebenaran tertinggi sering datang dalam bentuk yang 
mengguncang kepastian lama. Ia memanggil kita keluar dari 
zona nyaman rasionalitas yang terkendali menuju relasi yang 
hidup dengan Allah yang tidak dapat dipenjara oleh rumus. 

Dan ketika iman berani melampaui kalkulasi, 
kita mulai memahami bahwa jalan yang tampak tidak masuk 
akal 
justru adalah jalan yang paling selaras dengan hati Allah. 

Di situlah kehilangan menjadi masuk akal. Di situlah 
salib menjadi terang. Di situlah misteri tidak lagi menakutkan, 
melainkan menjadi ruang perjumpaan dengan Dia yang 
berbicara melalui paradoks. 
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BAGIAN 2 
KEHILANGAN SEBAGAI PROSES 

 

arena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia 
akan kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa 
kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 

memperolehnya.” (Injil Matius 16:25) 

Kehilangan dalam Kerajaan Allah bukanlah peristiwa 
sesaat; ia adalah proses. Ia bukan ledakan dramatis yang selesai 
dalam satu momen, melainkan perjalanan turun yang perlahan 
namun pasti. Dunia memahami kehilangan sebagai akhir. Injil 
memahaminya sebagai transisi. Dunia melihatnya sebagai 
kegagalan. Kristus memakainya sebagai alat transformasi. 

Ketika Yesus pertama kali berbicara tentang memikul 
salib dalam Injil Matius 16, Ia tidak sedang menawarkan 
pengalaman spiritual sesekali. Ia sedang menggambarkan pola 
hidup. Salib bukan perhiasan iman; ia adalah struktur harian. 
Dalam narasi Matius, panggilan untuk menyangkal diri muncul 
setelah pengakuan Petrus tentang identitas Mesias. Seolah-olah 
Yesus berkata: memahami siapa Aku berarti bersedia berjalan 
di jalan yang sama. 

Jalan itu adalah jalan turun. 

Dalam Injil Matius 5, Yesus memulai Khotbah di Bukit 
dengan mereka yang miskin di hadapan Allah. Kerajaan tidak 
dimulai dari rasa cukup diri, tetapi dari kesadaran kekurangan. 
Transformasi tidak lahir dari kebanggaan rohani, melainkan 

K 
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dari pengakuan bahwa kita membutuhkan belas kasihan. Jalan 
turun dimulai dengan kerendahan hati. 

Di dalam Injil Yohanes 13, Yesus membasuh kaki 
murid-murid-Nya. Tindakan itu bukan hanya simbol 
kerendahan; ia adalah pelatihan karakter. Petrus keberatan 
karena ia masih berpikir dalam kategori kehormatan dan 
hierarki. Namun Yesus menegaskan bahwa tanpa menerima 
pembasuhan itu, Petrus tidak mendapat bagian dalam Dia. 
Jalan turun bukan hanya tindakan moral; ia adalah partisipasi 
dalam hidup Kristus. 

Transformasi terjadi ketika ego mulai dilepaskan sedikit 
demi sedikit. Bukan hanya dalam keputusan besar, tetapi dalam 
pilihan-pilihan kecil yang tersembunyi. Dalam Injil Matius 6, 
Yesus berbicara tentang memberi, berdoa, dan berpuasa dalam 
rahasia. Kehilangan kebutuhan untuk dilihat menjadi langkah 
awal perubahan hati. Yang tersembunyi menjadi ruang 
pembentukan. 

Teolog-teolog yang menafsirkan Matius, seperti R.T. 
France, menekankan bahwa etika Kerajaan bukan sekadar 
standar eksternal, tetapi pembaruan batin yang radikal. 
Demikian pula dalam Yohanes, D.A. Carson menunjukkan 
bahwa “tinggal di dalam Kristus” bukan pengalaman statis, 
melainkan relasi dinamis yang membentuk karakter. Dalam 
Injil Yohanes 15, ranting tidak berbuah dalam sekejap; ia 
berbuah melalui proses tinggal yang terus-menerus. 

Kehilangan sebagai proses berarti bersedia dipangkas. 
Yesus berkata bahwa Bapa adalah pengusahanya yang 
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memangkas setiap ranting supaya berbuah lebih banyak. 
Pemangkasan tidak menyenangkan. Ia terasa seperti kehilangan 
bagian dari diri. Namun justru melalui pengurangan itu, 
kehidupan menjadi lebih murni. 

Jalan turun sering kali tidak terlihat heroik. Ia tampak 
seperti kegagalan di mata dunia. Ketika Yesus menuju 
Yerusalem, murid-murid masih memikirkan posisi dan 
kemuliaan. Namun Yesus terus berbicara tentang penderitaan 
yang akan datang. Dalam Injil Matius 20, ketika ibu anak-anak 
Zebedeus meminta tempat terhormat bagi anak-anaknya, Yesus 
menjawab dengan berbicara tentang cawan penderitaan. 
Transformasi tidak terjadi melalui ambisi naik, tetapi melalui 
kesediaan turun. 

Proses ini membongkar ilusi secara bertahap. Kita 
mungkin memulai perjalanan iman dengan motivasi yang 
campur aduk keinginan akan pengakuan, rasa aman, atau 
kenyamanan spiritual. Namun ketika Kristus bekerja dalam 
hidup kita, Ia perlahan-lahan menyingkapkan apa yang perlu 
dilepaskan. Kehilangan reputasi. Kehilangan kontrol. 
Kehilangan rencana yang kita susun sendiri. 

Dalam Injil Yohanes 21, Petrus yang pernah 
menyangkal Yesus dipulihkan melalui pertanyaan yang 
berulang: “Apakah engkau mengasihi Aku?” Transformasi 
tidak datang melalui hukuman keras, tetapi melalui konfrontasi 
kasih yang menembus hati. Petrus kehilangan ilusi tentang 
dirinya sebagai murid yang paling setia. Namun justru melalui 
kehancuran itu, ia dipulihkan untuk menggembalakan domba-
domba Kristus. 
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Jalan turun bukanlah spiral tanpa arah. Ia memiliki 
tujuan: keserupaan dengan Kristus. Setiap kehilangan yang 
diterima dalam ketaatan membentuk karakter yang lebih dalam. 
Setiap penyangkalan diri membuka ruang bagi hidup ilahi. 
Proses ini tidak instan, tetapi konsisten. 

Dunia mungkin melihat perjalanan ini sebagai 
kemunduran. Namun Injil melihatnya sebagai pendewasaan. 
Dalam logika Kerajaan, transformasi bukan tentang 
menambahkan lapisan baru pada diri lama, melainkan tentang 
membiarkan diri lama perlahan-lahan mati agar hidup baru 
tumbuh. 

Kehilangan sebagai proses berarti percaya bahwa Allah 
bekerja bahkan ketika kita tidak melihat hasilnya segera. Ia 
bekerja di dalam ruang sunyi doa. Ia bekerja dalam kesetiaan 
kecil. Ia bekerja dalam kekecewaan yang kita serahkan kepada-
Nya. Ia bekerja dalam kegagalan yang kita akui dengan jujur. 

Jalan turun menuju transformasi bukan jalan yang 
glamor, tetapi ia adalah jalan yang benar. Ia membawa kita 
semakin jauh dari pusat diri dan semakin dekat kepada hati 
Allah. Ia membentuk kita menjadi ranting yang berbuah, bukan 
hanya daun yang hijau. 

Dan pada akhirnya, ketika proses itu terus berlangsung, 
kita menyadari bahwa setiap kehilangan yang kita serahkan 
kepada Kristus tidak pernah sia-sia. 

Ia sedang membentuk sesuatu yang lebih dalam 
daripada sekadar keberhasilan. Ia sedang membentuk diri yang 
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baru. Ia sedang menuntun kita turun  agar kita benar-benar 
diubah. 
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Bab 5 
Kehilangan Kontrol 

 

arena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia 
akan kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa 
kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 

memperolehnya.” (Injil Matius 16:25) 

Salah satu bentuk kehilangan yang paling sulit diterima 
manusia adalah kehilangan kontrol. Kita mungkin bersedia 
memberi waktu, tenaga, bahkan harta. Namun menyerahkan 
hak atas diri sendiri itu menyentuh pusat terdalam eksistensi. 
Di sanalah paradoks Injil bekerja paling tajam. 

Dalam narasi Matius, Yesus tidak hanya mengajar 
tentang penyerahan; Ia menjalaninya. Di taman Getsemani, 
seperti dicatat dalam Injil Matius 26, kita melihat pergumulan 
yang nyata. “Ya Bapa-Ku, jikalau sekiranya mungkin, biarlah 
cawan ini lalu dari pada-Ku; tetapi janganlah seperti yang 
Kukehendaki, melainkan seperti yang Engkau kehendaki.” 
Kalimat ini bukan formalitas rohani. Ia adalah doa yang lahir 
dari ketaatan yang berdarah. 

Getsemani memperlihatkan pertemuan antara kehendak 
manusiawi dan kedaulatan ilahi. Yesus tidak menyangkal 
kenyataan penderitaan. Ia tidak menekan rasa takut-Nya. 
Namun Ia memilih untuk mempercayakan diri sepenuhnya 
kepada kehendak Bapa. Di titik inilah kontrol dilepaskan, 
bukan karena kelemahan, tetapi karena kepercayaan. 

K 
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Dalam Injil Yohanes 10, Yesus berkata bahwa tidak 
seorang pun mengambil nyawa-Nya dari pada-Nya; Ia 
memberikannya menurut kehendak-Nya sendiri. Pernyataan ini 
mengungkap dimensi yang lebih dalam dari kedaulatan Allah. 
Penyerahan Kristus bukan tragedi tanpa arah, melainkan 
tindakan sadar dalam rencana ilahi. Salib bukan kegagalan 
kendali, tetapi penggenapan kehendak Bapa. 

Ilusi kendali manusia sering kali tersembunyi dalam 
ambisi, perencanaan, bahkan pelayanan rohani. Kita ingin 
memastikan hasil. Kita ingin menjamin masa depan. Kita ingin 
mengatur bagaimana kisah hidup kita berjalan. Namun Injil 
Matius berulang kali memperlihatkan bahwa Kerajaan Allah 
bergerak melampaui kalkulasi manusia. Badai reda bukan 
karena para murid menguasai angin, tetapi karena mereka 
belajar percaya kepada Dia yang berdaulat atasnya. 

Teolog-teolog yang menafsirkan Matius menekankan 
bahwa ketaatan Yesus adalah inti dari identitas-Nya sebagai 
Anak. R.T. France melihat bahwa dalam Getsemani, kesetiaan 
Anak kepada Bapa mencapai puncaknya. Demikian pula dalam 
pembacaan atas Yohanes, D.A. Carson menunjukkan bahwa 
relasi Yesus dengan Bapa ditandai oleh kesatuan kehendak. 
Ketaatan bukan keterpaksaan, melainkan ekspresi kasih dan 
kepercayaan. 

Paradoksnya, justru ketika kontrol dilepaskan, 
kebebasan sejati lahir. Dalam Injil Yohanes 8:32, Yesus 
berkata bahwa kebenaran akan memerdekakan. Kebebasan 
dalam Yohanes bukan otonomi tanpa batas, tetapi pembebasan 
dari dosa dan ketakutan. Ketika manusia berusaha menjadi tuan 
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atas dirinya sendiri, ia justru terikat oleh kecemasan dan 
kebutuhan untuk mempertahankan citra. Ketika ia 
menyerahkan diri kepada Allah, ia dibebaskan dari beban 
menjadi pusat semesta. 

Kehilangan kontrol berarti menerima bahwa hidup 
bukan milik kita sepenuhnya. Dalam Injil Matius 6, Yesus 
mengajar untuk tidak kuatir tentang hari esok. Kekuatiran 
adalah ekspresi halus dari keinginan mengendalikan apa yang 
belum terjadi. Doa “Jadilah kehendak-Mu” bukan sekadar 
liturgi; ia adalah pembongkaran ilusi bahwa kita mampu 
memastikan segalanya. 

Menyerahkan hak atas diri sendiri juga berarti 
menerima batas. Yesus tidak melarikan diri dari salib, tetapi Ia 
juga tidak mempercepat waktunya. Dalam Yohanes, berulang 
kali disebutkan bahwa “saat-Nya belum tiba.” Ada ketenangan 
dalam penundaan itu. Ada kepercayaan bahwa rencana Allah 
tidak tergesa-gesa, namun juga tidak terlambat. 

Spiritualitas kehilangan kontrol bukan fatalisme. Ia 
bukan sikap pasif yang menolak tanggung jawab. Ia adalah 
tindakan aktif mempercayakan hasil kepada Allah setelah 
melakukan bagian yang dipercayakan kepada kita. Ia adalah 
keberanian untuk taat tanpa mengetahui seluruh peta 
perjalanan. 

Pada akhirnya, kehilangan kontrol membawa kita 
kepada pengakuan terdalam: Allah adalah Tuhan, dan kita 
bukan. Pengakuan ini mungkin terasa menakutkan bagi ego, 
tetapi ia menenangkan jiwa. Karena jika Allah sungguh 
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berdaulat, maka hidup tidak bergantung pada kemampuan kita 
mempertahankannya. 

Getsemani mengajarkan bahwa penyerahan bukan 
tanda kekalahan, melainkan gerbang menuju kebangkitan. 
Salib didahului oleh doa. Ketaatan mendahului kemuliaan. Dan 
dalam pola itu, kita menemukan bahwa kebebasan sejati tidak 
ditemukan dalam menguasai hidup, tetapi dalam 
mempercayakan hidup kepada Dia yang memegangnya. 

Kehilangan kontrol bukan akhir dari cerita. 
Ia adalah awal dari kepercayaan yang matang. 
Ia adalah tempat di mana iman berhenti menuntut jaminan, 
dan mulai beristirahat dalam kedaulatan Allah. 

Di sanalah kita belajar bahwa menyerahkan hak atas 
diri sendiri bukan berarti kehilangan diri, melainkan 
menemukan diri di dalam kehendak-Nya yang sempurna. 
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Bab 6 
Kehilangan Harga Diri Duniawi 

 
arena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia 
akan kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa 
kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 

memperolehnya.” (Injil Matius 16:25) 

Ada kehilangan yang tidak kasatmata tetapi sangat 
menentukan arah jiwa: kehilangan kebutuhan untuk diakui. 
Harga diri duniawi dibangun di atas tepuk tangan, reputasi, 
posisi, dan citra. Ia rapuh, sebab ia bergantung pada penilaian 
yang berubah-ubah. Ketika pujian datang, ia mengembang; 
ketika kritik muncul, ia runtuh. Dalam logika salib, fondasi 
seperti ini harus digoncangkan. 

Dalam Injil Matius 6, Yesus memperingatkan tentang 
praktik keagamaan yang dilakukan “supaya dilihat orang.” 
Memberi, berdoa, dan berpuasa dapat berubah menjadi 
panggung untuk membangun identitas sosial. Yesus menyebut 
mereka yang mencari pujian manusia telah “mendapat 
upahnya.” Kalimat itu terdengar sederhana, tetapi mengandung 
ironi yang dalam. Upah yang diterima sudah habis pada saat itu 
juga. Tidak ada kekekalan di dalamnya. 

Bahaya validasi sosial bukan hanya terletak pada 
kesombongan, tetapi pada pergeseran pusat hati. Ketika 
manusia menjadi cermin utama, Allah perlahan-lahan 
tersingkir dari takhta batin. Dalam Injil Yohanes 5:44, Yesus 
bertanya, “Bagaimanakah kamu dapat percaya, kamu yang 

K 
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menerima hormat seorang dari yang lain dan yang tidak 
mencari hormat yang datang dari Allah yang Esa?” Pertanyaan 
ini mengungkap konflik yang tidak selalu disadari: pencarian 
pengakuan manusia dapat menghalangi iman yang sejati. 

Logika Kerajaan membalik struktur ini. Dalam Injil 
Matius 5, Yesus membuka khotbah-Nya dengan kata-kata yang 
mengejutkan: “Berbahagialah…” Bahagia bukan mereka yang 
dipuji, melainkan mereka yang miskin di hadapan Allah, yang 
berdukacita, yang lemah lembut, yang lapar dan haus akan 
kebenaran, yang dianiaya karena kebenaran. Dalam kategori 
dunia, mereka bukan pemenang. Namun dalam perspektif 
Allah, merekalah pewaris Kerajaan. 

R.T. France menekankan bahwa ucapan bahagia dalam 
Matius bukan sekadar penghiburan bagi yang tertindas, tetapi 
deklarasi realitas Kerajaan yang sudah hadir. Mereka disebut 
berbahagia bukan karena kondisi mereka nyaman, tetapi karena 
Allah memihak dan mengakui mereka. Kemuliaan mereka 
tersembunyi, tetapi nyata di hadapan surga. 

Paradoks kemuliaan yang tersembunyi terlihat jelas 
dalam kehidupan Yesus sendiri. Dalam Injil Yohanes 12, 
Yesus berbicara tentang saat kemuliaan-Nya justru ketika Ia 
akan disalibkan. Dunia melihat salib sebagai kehinaan; 
Yohanes menyebutnya kemuliaan. Di sini kita belajar bahwa 
kemuliaan dalam Kerajaan Allah tidak selalu bersinar menurut 
standar manusia. Ia sering tersembunyi di balik ketaatan, 
penderitaan, dan kesetiaan yang tidak dipuji. 
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Kehilangan harga diri duniawi berarti melepaskan 
ketergantungan pada opini publik sebagai penentu nilai diri. Itu 
tidak berarti menolak apresiasi atau mengabaikan komunitas, 
tetapi memindahkan sumber identitas kepada perkenanan 
Allah. Dalam Injil Matius 3, ketika Yesus dibaptis, suara dari 
surga berkata, “Inilah Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-Nyalah 
Aku berkenan.” Pernyataan itu datang sebelum pelayanan 
publik-Nya dimulai. Identitas-Nya tidak dibangun di atas 
keberhasilan, melainkan pada relasi dengan Bapa. 

Spiritualitas kehilangan di area ini terasa sunyi. Ia 
terjadi ketika seseorang memilih integritas meski tidak ada 
yang melihat. Ia terjadi ketika seseorang tetap setia walau tidak 
dihargai. Ia terjadi ketika hati lebih bersukacita atas senyum 
Allah daripada atas sorotan manusia. 

Dalam Yohanes 17, Yesus berdoa agar murid-murid-
Nya melihat kemuliaan-Nya. Kemuliaan ini bukan popularitas, 
melainkan persekutuan dengan Bapa. Di situlah jiwa 
menemukan stabilitas. Ketika perkenanan Allah menjadi pusat, 
kritik tidak lagi menghancurkan, dan pujian tidak lagi 
memabukkan. 

Kehilangan harga diri duniawi bukanlah penghancuran 
martabat, melainkan pemurniannya. Dunia mengajarkan bahwa 
nilai diri diperoleh melalui pencapaian dan pengakuan. Injil 
mengajarkan bahwa nilai diri diterima sebagai anugerah. Dari 
sana, perbuatan baik mengalir bukan untuk membuktikan diri, 
tetapi sebagai respons syukur. 
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Pada akhirnya, pilihan kita sederhana namun radikal: 
hidup untuk dilihat manusia atau hidup untuk menyenangkan 
Allah. Jalan pertama mungkin lebih cepat memberi rasa puas, 
tetapi cepat pula mengering. Jalan kedua mungkin sunyi dan 
sering disalahpahami, tetapi ia berakar dalam kekekalan. 

Berbahagialah mereka yang rela kehilangan sorotan, 
karena mereka akan menemukan terang yang tidak pernah 
padam. Berbahagialah mereka yang tidak mengejar pengakuan 
manusia, karena mereka akan menikmati perkenanan Allah. 

Dalam kehilangan harga diri duniawi, kita tidak 
menjadi kurang berharga. Kita justru menemukan nilai yang 
tidak bisa ditentukan oleh dunia  nilai yang lahir dari kasih 
Bapa dan diteguhkan dalam logika salib. 
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Bab 7 
Kehilangan Kenyamanan 

 
arena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia 
akan kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa 
kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 

memperolehnya.” (Injil Matius 16:25) 

Ada jenis kehilangan yang tidak dramatis, tidak heroik, 
tidak tercatat dalam sejarah besar. Ia terjadi dalam ruang-ruang 
sunyi, dalam keputusan-keputusan kecil yang berulang. 
Kehilangan kenyamanan adalah salah satu bentuk paling nyata 
dari logika salib yang bekerja setiap hari. Ia tidak selalu terlihat 
sebagai penderitaan besar, tetapi sebagai kesediaan untuk 
menolak diri dari apa yang mudah demi apa yang benar. 

Dalam Injil Matius 6, Yesus berbicara tentang puasa, 
doa, dan kehidupan yang tersembunyi. Ia tidak menolak 
praktik-praktik itu, tetapi memurnikannya dari motivasi yang 
salah. Puasa bukan pertunjukan kesalehan. Doa bukan sarana 
membangun reputasi rohani. Kesunyian bukan pelarian mistis. 
Semuanya adalah latihan pelepasan. Dalam puasa, tubuh 
belajar bahwa ia tidak menjadi tuan. Dalam doa, kehendak 
belajar untuk tunduk. Dalam kesunyian, jiwa berhenti mencari 
kebisingan untuk menutupi kegelisahan. 

Puasa adalah kematian kecil terhadap ketergantungan 
yang paling dasar. Ia mengingatkan bahwa manusia tidak hidup 
dari roti saja, tetapi dari firman yang keluar dari mulut Allah. 
Doa adalah kematian kecil terhadap ilusi kendali. Ia memaksa 
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hati untuk berhenti mengatur dan mulai mempercayai. 
Kesunyian adalah kematian kecil terhadap kebutuhan akan 
pengakuan dan distraksi. Ia membuka ruang bagi suara Allah 
yang lembut namun berotoritas. 

Yesus sendiri menjalani ritme ini. Dalam Injil Yohanes 
4, Ia berkata bahwa makanan-Nya adalah melakukan kehendak 
Bapa. Ada kepuasan yang melampaui kenyang fisik. Dalam 
Yohanes 15, Ia berbicara tentang tinggal di dalam Dia agar 
berbuah. Tinggal bukan keadaan pasif, melainkan disiplin 
relasional yang terus diperbarui. Tinggal berarti menerima 
pemangkasan. Dan setiap pemangkasan adalah kehilangan 
kenyamanan yang menghasilkan buah. 

Panggilan untuk memikul salib setiap hari, 
sebagaimana dicatat dalam Injil Lukas 9:23, menegaskan 
bahwa jalan ini bukan pilihan sesaat. Salib harian sering hadir 
dalam bentuk yang sederhana: tetap setia ketika lelah, 
mengampuni ketika hati ingin membalas, berdoa ketika doa 
terasa kering, memberi ketika tangan ingin menggenggam. 
Kematian kecil itu membentuk pola hidup yang perlahan-lahan 
menyerupai Kristus. 

Para penafsir Injil Matius menunjukkan bahwa 
kebenaran Kerajaan menuntut transformasi batin, bukan 
sekadar perubahan lahiriah. R.T. France menekankan bahwa 
tuntutan Yesus dalam Khotbah di Bukit menyentuh motif 
terdalam hati. Demikian pula dalam pembacaan Yohanes, D.A. 
Carson melihat bahwa relasi dengan Kristus menjadi sumber 
daya rohani yang memungkinkan ketaatan yang sejati. Disiplin 
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rohani tidak berdiri sendiri; ia berakar pada kasih yang lebih 
dahulu diberikan. 

Paradoksnya, di tengah kehilangan kenyamanan, 
sukacita justru bertumbuh. Dalam Injil Yohanes 15:11, Yesus 
berbicara tentang sukacita yang penuh. Sukacita ini tidak lahir 
dari keadaan yang mudah, tetapi dari persekutuan yang dalam. 
Ketika seseorang belajar melepaskan kenyamanan demi 
ketaatan, ia menemukan bahwa kebebasan sejati bukanlah 
melakukan apa yang diinginkan, melainkan melakukan apa 
yang dikehendaki Bapa. 

Dalam Injil Matius 5, mereka yang dianiaya karena 
kebenaran disebut berbahagia. Kebahagiaan ini bukan 
penyangkalan atas rasa sakit, tetapi kesadaran bahwa hidup 
berada dalam orbit Kerajaan. Penderitaan yang diterima dalam 
kesetiaan tidak menghancurkan jiwa; ia memurnikannya. 

Kehilangan kenyamanan melalui disiplin rohani adalah 
cara Allah membentuk kedewasaan. Ia melatih hati untuk tidak 
diperbudak oleh rasa nyaman. Ia mengajarkan bahwa kepuasan 
terdalam tidak ditemukan dalam kemudahan, tetapi dalam 
kesetiaan. Setiap kematian kecil membuka ruang bagi 
kehidupan yang lebih dalam. 

Di sanalah kita belajar bahwa sukacita tidak 
bertentangan dengan penderitaan. Ia dapat hidup berdampingan 
dengannya. Bahkan sering kali, sukacita paling murni lahir dari 
ketaatan yang mahal. 

Kehilangan kenyamanan bukan akhir dari kebahagiaan. 
Ia adalah jalan menuju kebahagiaan yang tidak rapuh. 
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Ia adalah disiplin yang membentuk jiwa 
agar mampu menikmati Allah lebih daripada rasa aman 
sementara. 

Dan ketika kematian-kematian kecil itu diterima dengan 
iman, kita menemukan bahwa logika salib bukanlah beban 
yang mematikan, melainkan jalan yang menumbuhkan 
kehidupan yang tidak tergantung pada kenyamanan, tetapi 
berakar pada Kristus sendiri. 
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Bab 8 
Kehilangan Ambisi Pribadi 

 
arena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia 
akan kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa 
kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 

memperolehnya.” (Injil Matius 16:25) 

Ambisi pribadi sering kali menyamar sebagai 
panggilan. Ia berbicara dengan bahasa yang terdengar rohani, 
tetapi pusatnya tetap diri sendiri. Ia ingin berhasil, diakui, 
mencapai sesuatu yang besar. Tidak semua ambisi itu salah. 
Namun ketika ambisi menjadi poros hidup, Kerajaan Allah 
hanya menjadi alat, bukan tujuan. Di sinilah kehilangan 
menjadi perlu: kehilangan hak untuk menjadikan diri sebagai 
agenda utama. 

Dalam Injil Matius 6:33, Yesus memerintahkan untuk 
mencari dahulu Kerajaan Allah dan kebenarannya. Perintah ini 
bukan tambahan dalam daftar prioritas; ia adalah pergeseran 
pusat gravitasi. Dari “apa yang ingin aku capai” menjadi “apa 
yang Allah sedang kerjakan.” Dari membangun nama sendiri 
menjadi mengambil bagian dalam karya-Nya. 

Panggilan berbeda dari ambisi. Ambisi berangkat dari 
dorongan untuk naik; panggilan sering kali membawa kita 
turun. Dalam Injil Yohanes 21, Petrus yang telah dipulihkan 
tidak diberi janji kemuliaan instan, melainkan petunjuk tentang 
penderitaan yang akan ia alami. “Ikutlah Aku,” kata Yesus. 
Panggilan bukan tentang jalur tercepat menuju keberhasilan, 
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tetapi tentang kesetiaan mengikuti Sang Guru, apa pun arah 
jalannya. 

Yesus sendiri menolak ambisi yang ditawarkan dunia. 
Dalam Matius 4, Ia menolak jalan pintas menuju kekuasaan. Ia 
tidak merebut kerajaan dengan kompromi; Ia menapaki salib 
dengan ketaatan. Dalam Yohanes 6, ketika orang banyak ingin 
menjadikan-Nya raja, Ia menyingkir. Ia tidak membiarkan 
popularitas mendikte misi. Agenda-Nya ditentukan oleh 
kehendak Bapa, bukan oleh peluang yang menguntungkan. 

Paradoks ini semakin jelas ketika kita membaca 
kesaksian Paulus dalam Surat Filipi 3. Ia menyebut segala 
keuntungan masa lalunya sebagai kerugian karena Kristus. 
Status, reputasi, prestasi religius semuanya dianggap sampah 
dibandingkan pengenalan akan Kristus. Pernyataan ini bukan 
retorika emosional, melainkan hasil perjumpaan dengan 
realitas yang lebih besar. Paulus tidak kehilangan segalanya 
tanpa alasan; ia menukar yang sementara dengan yang kekal. 

Dalam terang Injil Matius dan Yohanes, sikap Paulus 
selaras dengan logika salib. Yesus berkata bahwa siapa yang 
ingin menjadi terbesar harus menjadi pelayan. Siapa yang 
meninggikan diri akan direndahkan, dan siapa yang 
merendahkan diri akan ditinggikan. Kerajaan Allah tidak 
beroperasi dengan sistem promosi duniawi. Ia mengukur 
keberhasilan bukan dari pencapaian eksternal, tetapi dari 
kesetiaan internal. 

Teolog-teolog yang menafsirkan Matius melihat bahwa 
identitas murid dibentuk oleh relasi dengan Kristus, bukan oleh 
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posisi sosial. R.T. France menunjukkan bahwa panggilan untuk 
mengikut Yesus selalu melibatkan pelepasan. Demikian pula 
dalam pembacaan Yohanes, D.A. Carson menekankan bahwa 
kemuliaan sejati Yesus dinyatakan melalui salib. Jika Sang 
Guru dimuliakan melalui pengorbanan, murid tidak dapat 
berharap dimuliakan melalui ambisi yang egois. 

Kehilangan ambisi pribadi bukan berarti kehilangan 
semangat atau visi. Ia berarti menempatkan visi di bawah 
kedaulatan Allah. Ia berarti bersedia berkata, “Bukan 
kehendakku, melainkan kehendak-Mu.” Ia berarti siap 
menerima bahwa panggilan bisa membawa kita ke tempat yang 
tidak populer, tidak terlihat, bahkan tidak dihargai. 

Paradoks keuntungan sejati terletak di sini: ketika 
agenda diri dilepaskan, hati menjadi bebas dari tekanan untuk 
membuktikan sesuatu. Keuntungan terbesar bukanlah posisi 
yang dicapai, tetapi Kristus yang dikenal. Dalam Injil Yohanes 
17:3, hidup yang kekal didefinisikan sebagai mengenal Allah 
yang benar dan Yesus Kristus yang diutus-Nya. Inilah 
keuntungan yang tidak bisa digantikan oleh pencapaian apa 
pun. 

Ambisi pribadi sering membuat kita gelisah. Agenda 
Kerajaan memberi ketenangan, karena hasil akhirnya tidak lagi 
berada di tangan kita. Kita bekerja, melayani, merencanakan, 
tetapi pusatnya bukan diri sendiri. Ketika keberhasilan datang, 
ia dikembalikan kepada Allah. Ketika kegagalan terjadi, ia 
tidak menghancurkan identitas, karena identitas tidak dibangun 
di atasnya. 
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Kehilangan ambisi pribadi adalah kematian kecil yang 
menyakitkan bagi ego. Namun dari kematian itu lahir 
kebebasan. Kebebasan untuk melayani tanpa harus dikenal. 
Kebebasan untuk taat tanpa harus dimengerti. Kebebasan untuk 
berjalan dalam panggilan tanpa membandingkan diri dengan 
orang lain. 

Pada akhirnya, keuntungan sejati bukanlah dunia yang 
diperoleh, tetapi jiwa yang diselamatkan. Bukan reputasi yang 
dibangun, tetapi relasi dengan Kristus yang diperdalam. Bukan 
agenda pribadi yang berhasil, tetapi Kerajaan Allah yang 
dinyatakan. 

Dan ketika kita berani melepaskan ambisi yang 
berpusat pada diri, kita menemukan bahwa kehilangan itu 
bukan kemunduran. Ia adalah undangan untuk masuk ke dalam 
cerita yang lebih besar  cerita tentang Kerajaan yang tidak 
tergantung pada nama kita, tetapi memuliakan Nama yang di 
atas segala nama. 

 



 LOGIKA KEHILANGAN UNTUK MEMPEROLEH - 59 
 

BAGIAN 3 
PARADOKS PERTUMBUHAN 

 

arena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia 
akan kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa 
kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 

memperolehnya.” (Injil Matius 16:25) 

Pertumbuhan dalam logika dunia selalu diasosiasikan 
dengan penambahan. Lebih banyak pengalaman, lebih banyak 
pengaruh, lebih banyak kekuatan. Kita membayangkan 
kemajuan sebagai akumulasi. Namun ketika Yesus berbicara 
tentang hidup, Ia justru memakai gambaran yang berlawanan 
arah: benih yang harus mati. 

Dalam Injil Yohanes 12:24, Yesus berkata bahwa biji 
gandum yang tidak jatuh ke tanah dan mati akan tetap satu biji 
saja; tetapi jika ia mati, ia akan menghasilkan banyak buah. 
Pernyataan ini muncul menjelang sengsara-Nya. Ia tidak 
berbicara tentang prinsip pertanian semata, tetapi tentang diri-
Nya sendiri dan tentang pola hidup setiap murid. 

Benih tidak bertumbuh dengan mempertahankan 
bentuknya. Ia harus pecah. Ia harus terkubur. Ia harus 
kehilangan struktur lamanya agar kehidupan baru muncul. Jika 
benih itu bersikeras untuk tetap utuh, ia justru akan mandul. 
Paradoksnya jelas: mempertahankan diri berarti kehilangan 
potensi; menyerahkan diri berarti melipatgandakan kehidupan. 

Dalam Injil Matius 13, Yesus mengajarkan 
perumpamaan tentang penabur, tentang biji sesawi, tentang 
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ragi yang tersembunyi dalam adonan. Kerajaan Allah 
digambarkan bukan sebagai ledakan instan, melainkan sebagai 
pertumbuhan yang sering tidak terlihat pada awalnya. Benih 
sesawi adalah yang paling kecil, namun menjadi pohon tempat 
burung bersarang. Ragi bekerja diam-diam, namun mengubah 
seluruh adonan. 

R.T. France menekankan bahwa dalam Matius, 
perumpamaan-perumpamaan ini bukan sekadar ilustrasi moral, 
tetapi pewahyuan tentang cara Allah bekerja. Kerajaan hadir 
dalam bentuk yang tidak mengesankan menurut ukuran dunia. 
Ia kecil, tersembunyi, bahkan tampak rapuh. Namun di balik 
kerendahan itu terdapat kuasa transformasi yang tak 
terhentikan. 

Mati sebagai benih kehidupan bukan hanya peristiwa 
Kristus di kayu salib; ia menjadi pola eksistensial. Dalam Injil 
Matius 16:25, kehilangan nyawa bukan tindakan heroik sekali 
waktu, melainkan prinsip yang mengatur pertumbuhan rohani. 
Ego yang dipertahankan akan membatasi buah. Ego yang 
diserahkan akan membuka ruang bagi karya Allah. 

Dalam Yohanes, tema “tinggal di dalam Aku” dalam 
Injil Yohanes 15 menguatkan prinsip ini. Ranting tidak 
menghasilkan buah dengan berusaha keras secara terpisah. Ia 
berbuah ketika ia tetap melekat pada pokok anggur. Namun 
sebelum berbuah lebih banyak, ranting itu dipangkas. 
Pemangkasan terasa seperti kehilangan, tetapi justru di situlah 
produktivitas dilipatgandakan. 
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D.A. Carson menjelaskan bahwa dalam Yohanes, 
kematian Yesus adalah saat pemuliaan, bukan kekalahan. 
Demikian pula kematian diri dalam kehidupan murid bukan 
kehancuran, tetapi jalan menuju kepenuhan. Pertumbuhan yang 
sejati tidak pernah terjadi tanpa penyangkalan diri. Tanpa 
kematian terhadap ambisi yang salah, tidak ada ruang bagi 
panggilan yang benar. 

Paradoks pertumbuhan ini menantang cara kita menilai 
kemajuan rohani. Kita sering mengukur pertumbuhan melalui 
aktivitas yang terlihat pelayanan yang luas, pengaruh yang 
meningkat, pengakuan yang bertambah. Namun Injil 
mengarahkan kita pada kedalaman, bukan keluasan. Pada 
karakter, bukan sekadar kapasitas. Pada kesetiaan, bukan 
sekadar hasil. 

Benih yang terkubur tidak terlihat oleh mata. Proses di 
bawah tanah berlangsung dalam keheningan. Namun justru di 
sana kehidupan mulai bergerak. Demikian pula transformasi 
jiwa sering terjadi dalam ruang tersembunyi dalam doa yang 
tidak dipublikasikan, dalam pengampunan yang tidak 
diumumkan, dalam ketaatan yang tidak dirayakan. 

Yesus sendiri menjalani pola ini. Dalam Matius, 
perjalanan-Nya menuju Yerusalem adalah perjalanan turun. Ia 
tahu apa yang menanti-Nya. Namun Ia tidak menghindar. Salib 
adalah tanah tempat benih itu jatuh. Kebangkitan adalah buah 
yang melampaui satu kehidupan. Dari kematian-Nya lahir 
komunitas baru, relasi baru, hidup baru bagi banyak orang. 
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Pertumbuhan dalam Kerajaan Allah selalu membawa 
jejak salib. Ia tidak lahir dari ambisi untuk menjadi besar, tetapi 
dari kesediaan untuk menjadi kecil. Ia tidak tumbuh melalui 
perlindungan diri, tetapi melalui penyerahan diri. 

Mati sebagai benih kehidupan berarti mempercayai 
bahwa kehilangan yang diterima dalam Kristus tidak pernah 
sia-sia. Setiap kali kita melepaskan hak untuk membalas, setiap 
kali kita menyerahkan ambisi yang tidak selaras dengan 
kehendak-Nya, setiap kali kita memilih ketaatan daripada 
kenyamanan, kita sedang ditanam. 

Dan mungkin untuk sementara waktu, hidup terasa 
gelap seperti tanah yang menutup benih. Namun tanah itu 
bukan kubur tanpa harapan; ia adalah rahim kehidupan. 

Paradoks pertumbuhan mengajarkan bahwa apa yang 
tampak seperti akhir sering kali adalah awal. Apa yang tampak 
seperti pengurangan sering kali adalah pemurnian. Apa yang 
tampak seperti kematian sering kali adalah pintu bagi 
kelimpahan yang belum kita lihat. 

Dalam logika Kerajaan, benih yang mati tidak hilang  
ia berlipat ganda. 

Dan ketika kita berani kehilangan nyawa karena 
Kristus, kita tidak sedang menuju kehampaan, 
melainkan menuju kehidupan yang berbuah melebihi yang 
pernah kita bayangkan. 
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Bab 9 
Benih yang Harus Mati 

 
esungguhnya jikalau biji gandum tidak jatuh ke dalam 
tanah dan mati, ia tetap satu biji saja; tetapi jika ia mati, 
ia akan menghasilkan banyak buah.” (Injil Yohanes 

12:24) 

Di tengah ketegangan menjelang salib, Yesus tidak 
memberikan strategi pelarian. Ia memberikan gambaran 
tentang benih. Bukan pedang, bukan takhta, bukan 
kemenangan politik melainkan biji gandum yang jatuh dan 
mati. Di sanalah logika Kerajaan dirumuskan dalam bentuk 
yang paling sederhana, sekaligus paling radikal. 

Hukum agraria yang diucapkan Yesus bukan sekadar 
ilustrasi alam. Ia adalah pola ilahi. Dalam dunia pertanian, 
benih yang disimpan dengan aman akan tetap utuh, tetapi ia 
tidak berbuah. Ia mempertahankan bentuknya, namun 
kehilangan tujuannya. Sebaliknya, benih yang jatuh ke tanah 
dan “mati” kehilangan bentuk awalnya, tetapi justru melalui 
kehilangan itu ia melipatgandakan kehidupan. 

Demikianlah hukum agraria Kerajaan Allah. Kehidupan 
tidak berkembang melalui pengawetan diri, melainkan melalui 
penyerahan diri. Dalam Injil Matius 16:25, Yesus telah 
menyatakan prinsip yang sama: yang berusaha menyelamatkan 
nyawanya akan kehilangan, dan yang kehilangan nyawanya 
karena Dia akan memperolehnya. Yohanes 12:24 
memperdalamnya dengan gambaran biologis yang tak 
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terbantahkan. Alam sendiri bersaksi bahwa kematian tertentu 
adalah gerbang kehidupan. 

Dalam konteks Yohanes, pernyataan tentang benih ini 
mengarah langsung kepada salib. “Saatnya telah tiba,” kata 
Yesus sebelumnya. Kematian-Nya bukan akhir yang tragis, 
melainkan awal dari panen rohani yang melintasi bangsa-
bangsa. D.A. Carson menekankan bahwa dalam Yohanes, 
kemuliaan Yesus justru dinyatakan melalui kematian-Nya. 
Benih itu tidak sekadar mati; ia dimuliakan dalam 
kematiannya, karena melalui kematian itulah banyak orang 
ditarik kepada-Nya. 

Namun teologi benih tidak berhenti pada Kristus 
sebagai pusat penebusan. Ia meluas kepada murid-murid-Nya. 
Yesus melanjutkan dengan mengatakan bahwa siapa yang 
mencintai nyawanya akan kehilangan, dan siapa yang 
membencinya di dunia ini akan memeliharanya untuk hidup 
yang kekal. Di sini kematian ego menjadi tema utama. Ego 
ingin tetap utuh, tetap dikenal, tetap dihargai. Ia takut larut 
dalam tanah yang gelap dan tidak terlihat. Tetapi tanpa 
kematian ego, buah rohani tidak pernah matang. 

Dalam Injil Matius 13, Yesus berbicara tentang benih 
yang jatuh di berbagai jenis tanah. Hati manusia menjadi 
ladang tempat firman bertumbuh atau gagal bertumbuh. Tanah 
yang baik bukan tanah yang keras mempertahankan diri, 
melainkan tanah yang terbuka dan siap menerima. Ada 
pelunakan, ada penghancuran gumpalan, ada proses yang tidak 
nyaman sebelum pertumbuhan terjadi. 
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Kematian ego bukan penghancuran identitas, melainkan 
pemurniannya. Ego yang mati bukan berarti pribadi yang 
lenyap, tetapi pribadi yang dilepaskan dari pusat palsu. Ia tidak 
lagi hidup untuk mempertahankan citra atau mengamankan 
posisi. Ia hidup untuk menghasilkan buah bagi Kerajaan. 
Seperti benih yang kehilangan bentuk awalnya, demikian pula 
manusia yang kehilangan ambisi dan kebanggaan diri demi 
Kristus akan menemukan bentuk baru yang lebih luas. 

R.T. France melihat bahwa dalam Matius, jalan salib 
adalah jalan pemuridan. Tidak ada murid tanpa penyangkalan 
diri. Yohanes menambahkan dimensi relasional: tinggal di 
dalam Kristus menghasilkan buah. Kematian benih dan tinggal 
di dalam pokok anggur adalah dua gambaran yang saling 
melengkapi. Keduanya berbicara tentang pelepasan diri sebagai 
syarat kelimpahan. 

Paradoks ini menantang naluri terdalam manusia. Kita 
ingin berbuah tanpa mati. Kita ingin pertumbuhan tanpa 
kehilangan. Kita ingin kemuliaan tanpa salib. Namun hukum 
agraria Kerajaan tidak dapat dinegosiasikan. Tanpa jatuh ke 
tanah, tidak ada pelipatgandaan. Tanpa kegelapan sementara, 
tidak ada tunas baru. 

Benih yang mati tidak pernah melihat sendiri seluruh 
hasilnya. Ia larut, tersembunyi, bahkan dilupakan. Namun dari 
kematiannya, ladang dipenuhi kehidupan. Demikian pula hidup 
yang diserahkan kepada Kristus mungkin tidak selalu dikenang 
dunia, tetapi di mata Allah ia menghasilkan buah yang kekal. 
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Teologi benih mengajarkan kesabaran. Pertumbuhan 
tidak instan. Ada musim diam, musim di mana tidak ada tanda 
kehidupan di permukaan. Namun di bawah tanah, sesuatu 
sedang bekerja. Kematian ego menciptakan ruang bagi Roh 
untuk menumbuhkan karakter, kasih, kerendahan hati, dan 
kesetiaan. 

Pada akhirnya, benih yang harus mati menunjuk kepada 
Kristus sebagai yang pertama dan terutama. Ia adalah biji 
gandum yang jatuh dan mati, dan melalui-Nya lahir komunitas 
yang tak terhitung jumlahnya. Mengikuti Dia berarti menerima 
pola yang sama. Bukan untuk menebus dunia, tetapi untuk 
mengambil bagian dalam buah yang dihasilkan oleh salib-Nya. 

Kehilangan bukan kegagalan. Ia adalah proses 
penanaman. Kematian ego bukan akhir cerita. Ia adalah awal 
dari panen rohani. 

Dan ketika kita berani jatuh ke tanah dalam ketaatan, 
kita mungkin kehilangan bentuk lama kita, tetapi kita akan 
menemukan bahwa di tangan Allah, kehilangan itu berubah 
menjadi kelimpahan yang melampaui satu biji yang utuh 
namun mandul. 
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Bab 10 
Lemah yang Menguatkan 

 
arena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia 
akan kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa 
kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 

memperolehnya.” (Injil Matius 16:25) 

Tidak ada yang lebih ditakuti manusia selain 
kelemahan. Kita diajar untuk tampil kuat, mandiri, tidak 
bergantung. Kelemahan dianggap celah. Ketidakberdayaan 
dianggap aib. Namun dalam logika salib, justru di sanalah 
kuasa Allah dinyatakan paling murni. 

Yesus tidak menyembunyikan kenyataan bahwa jalan-
Nya akan berujung pada penderitaan. Dalam Injil Matius 26, di 
taman Getsemani, Ia bergumul dengan beratnya cawan yang 
harus diminum. Di kayu salib, dalam kesaksian Injil Yohanes 
19, Ia tampak kalah, terhina, tak berdaya. Namun Yohanes 
justru menyebut momen itu sebagai penggenapan dan 
kemuliaan. Salib, yang bagi dunia adalah simbol kelemahan, 
menjadi takhta kemenangan ilahi. 

Paradoks ini dipertegas dalam kesaksian Paulus tentang 
duri dalam dagingnya dalam Surat 2 Korintus 12. Ia memohon 
agar kelemahan itu disingkirkan, tetapi jawaban Tuhan 
bukanlah pengangkatan beban, melainkan pernyataan: 
“Cukuplah kasih karunia-Ku bagimu, sebab justru dalam 
kelemahanlah kuasa-Ku menjadi sempurna.” Pernyataan ini 
membongkar asumsi dasar manusia tentang kekuatan. Kuasa 
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Allah tidak selalu menghapus kelemahan; sering kali Ia bekerja 
melaluinya. 

Duri itu tidak dijelaskan secara rinci. Justru 
ketidakjelasan itu membuatnya universal. Ia bisa berupa sakit 
fisik, tekanan emosional, penolakan sosial, atau keterbatasan 
yang tidak terhindarkan. Apa pun bentuknya, duri itu menjaga 
Paulus dari kesombongan dan mengikatnya pada kasih karunia. 
Kelemahan menjadi ruang di mana manusia berhenti bersandar 
pada diri sendiri dan mulai bersandar pada Allah. 

Dalam terang Injil Matius, Yesus memanggil murid 
untuk memikul salib dan menyangkal diri. Itu bukan panggilan 
menuju supremasi, melainkan kerendahan hati. Dalam Yohanes 
15, Ia berkata bahwa tanpa Dia kita tidak dapat berbuat apa-
apa. Ketergantungan bukan tanda kegagalan, tetapi kondisi 
dasar kehidupan rohani. Cabang yang mengakui 
ketidakberdayaannya justru menjadi saluran kehidupan pokok 
anggur. 

Teolog-teolog yang membaca Yohanes melihat bahwa 
kemuliaan Kristus tidak terpisah dari penderitaan-Nya. D.A. 
Carson menekankan bahwa dalam Yohanes, penyaliban dan 
pemuliaan adalah satu peristiwa teologis. Demikian pula, R.T. 
France dalam pembacaan atas Matius menunjukkan bahwa 
jalan Mesias adalah jalan penderitaan sebelum kebangkitan. 
Maka murid yang berjalan di belakang-Nya tidak boleh terkejut 
ketika kelemahan menjadi bagian dari panggilannya. 

Paradoks kuasa dalam kelemahan bukan romantisasi 
penderitaan. Ia bukan ajakan untuk mencari sakit atau 
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mengabaikan pertolongan. Ia adalah pengakuan bahwa Allah 
tidak bergantung pada kekuatan manusia untuk menyatakan 
kuasa-Nya. Justru ketika manusia sampai pada batasnya, ruang 
bagi anugerah menjadi nyata. 

Kelemahan mengikis ilusi kontrol. Ia meruntuhkan 
kebanggaan tersembunyi. Ia memaksa doa menjadi lebih dari 
sekadar ritual. Dalam kelemahan, doa berubah menjadi jeritan 
yang tulus. Dan di sanalah perjumpaan yang lebih dalam 
terjadi. 

Yesus sendiri, dalam ketidakberdayaan salib, 
menyerahkan roh-Nya kepada Bapa. Ia tidak mempertahankan 
diri. Ia mempercayakan diri. Dari sana lahir kebangkitan. Dari 
sana lahir Gereja. Dari sana lahir pengharapan bagi dunia. 

Lemah yang menguatkan berarti menerima bahwa 
kekuatan sejati bukanlah kemampuan untuk mengendalikan 
segalanya, melainkan keberanian untuk tetap percaya ketika 
kita tidak mampu. Ia berarti menyadari bahwa anugerah lebih 
kokoh daripada kapasitas pribadi. 

Dalam kehilangan rasa kuat, kita menemukan sumber 
kekuatan yang tidak tergantung pada kondisi tubuh, stabilitas 
emosi, atau penerimaan sosial. Kita belajar berkata bersama 
Paulus bahwa ketika kita lemah, maka kita kuat bukan karena 
diri kita berubah menjadi superior, tetapi karena Kristus 
menjadi pusat sandaran. 

Logika salib mengajarkan bahwa ketidakberdayaan 
bukan akhir. Ia adalah ruang kerja Allah. Kelemahan bukan 
penghalang kuasa. Ia adalah wadahnya. 
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Dan ketika kita berhenti menyelamatkan diri melalui 
kekuatan sendiri, kita mulai mengalami kekuatan yang tidak 
berasal dari kita  kekuatan yang lahir dari kasih karunia, 
yang cukup, dan selalu cukup. 
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Bab 11 
Kekalahan yang Menang 

 
arena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia 
akan kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa 
kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 

memperolehnya.” (Injil Matius 16:25) 

Di mata dunia, Jumat Agung adalah hari kekalahan. 
Tubuh tergantung di kayu salib, murid-murid tercerai-berai, 
harapan tampak runtuh. Dalam kesaksian Injil Matius 27 dan 
Injil Yohanes 19, kematian Yesus digambarkan dengan 
kejujuran yang tidak ditutup-tutupi. Ia ditolak, dihina, 
disalibkan. Tidak ada dekorasi kemenangan dalam adegan itu. 
Hanya kegelapan, jeritan, dan keheningan yang berat. 

Namun justru di sanalah paradoks ilahi bekerja. 
Yohanes tidak menyebut salib sebagai kegagalan, melainkan 
sebagai saat “pemuliaan.” Ketika Yesus berkata, “Sudah 
selesai,” itu bukan keluhan seorang yang kalah, melainkan 
deklarasi penggenapan. Apa yang tampak sebagai akhir 
ternyata adalah penyelesaian misi. 

Kebangkitan pada hari pertama minggu itu, 
sebagaimana dicatat dalam Injil Matius 28 dan Injil Yohanes 
20, bukan sekadar pembalikan tragedi. Ia adalah penyingkapan 
makna terdalam dari salib. Tanpa Jumat Agung, kebangkitan 
menjadi keajaiban yang terlepas dari konteks. Tanpa 
kebangkitan, salib menjadi simbol penderitaan yang sia-sia. 

K 
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Keduanya membentuk satu pola abadi: kekalahan yang 
menang. 

Teologi kemenangan melalui penderitaan bukan 
gagasan tambahan dalam Kekristenan; ia adalah jantungnya. 
Yesus sendiri telah menubuatkan bahwa Ia harus menderita dan 
dibunuh sebelum dibangkitkan. Ketika Petrus menolak 
kemungkinan itu, ia ditegur keras. Menginginkan mahkota 
tanpa salib berarti menolak logika Kerajaan. 

R.T. France menegaskan bahwa dalam Matius, jalan 
Mesias memang melewati penderitaan. Demikian pula D.A. 
Carson melihat dalam Yohanes bahwa kemuliaan Kristus justru 
bersinar paling terang di tengah penyaliban. Kemenangan 
Allah tidak meniru pola kekuasaan dunia; ia menebusnya dari 
dalam. 

Paradoks waktu menjadi bagian dari pola ini. Antara 
Jumat dan Minggu ada Sabtu hari hening, hari tanpa tanda. Injil 
tidak banyak berbicara tentang hari itu, tetapi keheningannya 
sendiri berbicara. Ada jeda sebelum kemuliaan. Ada ruang di 
mana janji belum terlihat terpenuhi. Murid-murid berada di 
antara kenyataan salib dan penggenapan kebangkitan. Di 
sanalah iman diuji. 

Waktu Allah tidak selalu sejalan dengan ekspektasi 
manusia. Dalam Injil Yohanes 11, Yesus sengaja menunda 
kedatangan-Nya ketika Lazarus sakit. Penundaan itu tampak 
seperti ketidakpedulian, tetapi ternyata menjadi panggung 
kemuliaan yang lebih besar. Jeda bukan berarti kegagalan 
rencana. Ia sering kali menjadi bagian dari strategi ilahi. 
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Kekalahan yang menang bukan hanya peristiwa 
historis; ia menjadi pola kehidupan murid. Dalam Injil Matius 
16:25, kehilangan nyawa demi Kristus berujung pada 
perolehan hidup. Setiap kali seseorang memilih ketaatan meski 
tampak merugikan, ia sedang berjalan dalam pola salib dan 
kebangkitan. Setiap kali seseorang tetap setia di tengah 
penolakan, ia sedang mengambil bagian dalam misteri 
kemenangan melalui penderitaan. 

Salib mengajarkan bahwa kegagalan di mata dunia 
tidak selalu berarti kegagalan di mata Allah. Kebangkitan 
menegaskan bahwa Allah memiliki kata terakhir. Kombinasi 
keduanya menciptakan keberanian yang unik: keberanian untuk 
menderita tanpa putus asa, dan untuk menunggu tanpa 
kehilangan harapan. 

Paradoks waktu juga membentuk kesabaran rohani. 
Tidak semua kesetiaan segera menghasilkan buah yang terlihat. 
Ada musim di mana hidup terasa seperti Sabtu yang sunyi. 
Namun iman yang dibentuk oleh salib tahu bahwa Minggu 
pasti datang, meski belum tampak. 

Pada akhirnya, pola abadi ini menunjuk pada karakter 
Allah sendiri. Ia bukan Allah yang menghindari penderitaan, 
tetapi Allah yang masuk ke dalamnya dan mengubahnya dari 
dalam. Ia tidak meniadakan salib; Ia menebusnya. 

Kekalahan yang menang mengajarkan bahwa jalan 
turun bukan jalan buntu. Ia adalah lorong menuju kehidupan 
yang baru. Salib bukan akhir cerita. Ia adalah gerbang menuju 
kebangkitan. 
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Dan dalam setiap kehilangan yang kita alami karena 
Kristus, kita berjalan dalam irama yang sama  
irama Jumat yang gelap, Sabtu yang sunyi, 
dan Minggu yang penuh cahaya. 

Di sanalah kita belajar bahwa di tangan Allah, 
bahkan kekalahan pun dapat menjadi kemenangan 
yang tidak dapat dibatalkan oleh waktu. 
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BAGIAN 4 
MEMEROLEH DENGAN KEHILANGAN 

 

arena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia 
akan kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa 
kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 

memperolehnya.” (Injil Matius 16:25) 

Jalan turun tidak berakhir dalam kegelapan. Ia berakhir 
dalam perolehan. Namun perolehan itu tidak selalu berbentuk 
apa yang kita bayangkan ketika pertama kali mendengar kata 
“berkat.” Buah dari jalan turun bukan kemuliaan instan, 
melainkan kehidupan yang dipulihkan, relasi yang diperdalam, 
identitas yang dimurnikan. 

Dalam logika dunia, kehilangan berarti berkurang. 
Dalam logika Kerajaan, kehilangan demi Kristus membuka 
ruang bagi sesuatu yang lebih besar untuk masuk. Yesus tidak 
pernah memanggil murid-murid-Nya kepada kehampaan. Ia 
memanggil mereka kepada kepenuhan yang hanya bisa 
diterima setelah tangan berhenti menggenggam diri sendiri. 

Di dalam Injil Yohanes 10:10, Yesus berkata bahwa Ia 
datang supaya mereka mempunyai hidup, dan mempunyainya 
dalam segala kelimpahan. Pernyataan ini sering disalahpahami 
sebagai janji kenyamanan. Namun dalam konteks Yohanes, 
hidup yang berkelimpahan itu mengalir melalui relasi dengan 
Gembala yang baik Gembala yang memberikan nyawa-Nya 
bagi domba-domba-Nya. Kelimpahan tidak dipisahkan dari 
pengorbanan; ia lahir darinya. 

K 
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Dalam Injil Matius 5, orang yang miskin di hadapan 
Allah disebut memiliki Kerajaan Surga. Orang yang lapar dan 
haus akan kebenaran disebut dipuaskan. Orang yang dianiaya 
karena kebenaran disebut memiliki upah besar di surga. Buah 
dari jalan turun bukanlah pengakuan dunia, melainkan 
partisipasi dalam realitas Kerajaan. Yang tampak kehilangan 
dalam struktur sosial justru memperoleh dimensi kekal. 

R.T. France menunjukkan bahwa dalam Matius, janji-
janji Yesus sering memiliki dimensi kini dan nanti. Kerajaan 
sudah hadir, namun belum sepenuhnya dinyatakan. Dengan 
demikian, memperoleh hidup bukan hanya soal masa depan 
eskatologis, tetapi kualitas hidup yang berubah di masa kini. 
Hati yang dibebaskan dari obsesi mempertahankan diri mulai 
mengalami damai yang tidak bergantung pada keadaan. 

Dalam Yohanes 15, Yesus berbicara tentang buah yang 
tinggal. Ranting yang tinggal di dalam Dia akan berbuah 
banyak. Buah itu bukan hasil usaha terpisah, melainkan hasil 
persekutuan. Jalan turun tinggal, dipangkas, menyerahkan 
kehendak menghasilkan buah kasih, ketaatan, dan sukacita. 
Bahkan Yesus berkata bahwa sukacita-Nya akan tinggal di 
dalam murid-murid-Nya, dan sukacita mereka menjadi penuh 
(Injil Yohanes 15:11). 

Perolehan ini bersifat batiniah sebelum ia terlihat 
lahiriah. Seseorang yang kehilangan hak untuk membalas 
memperoleh kebebasan dari kepahitan. Seseorang yang 
kehilangan ambisi untuk menjadi yang terbesar memperoleh 
damai dari kompetisi yang melelahkan. Seseorang yang 
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menyerahkan kendali memperoleh kepercayaan yang lebih 
dalam kepada Allah. 

Dalam Injil Matius 19, Petrus bertanya apa yang akan 
diperoleh para murid yang telah meninggalkan segala sesuatu. 
Yesus tidak menegur pertanyaan itu; Ia menjanjikan kehidupan 
kekal dan peran dalam pemulihan segala sesuatu. Namun Ia 
juga menambahkan bahwa banyak yang terdahulu akan 
menjadi terakhir dan yang terakhir menjadi terdahulu. Bahkan 
dalam janji perolehan, paradoks tetap hadir. Buah dari jalan 
turun tidak dapat dipisahkan dari kerendahan hati yang terus 
dijaga. 

Craig Keener dalam komentarnya atas Yohanes 
menekankan bahwa hidup kekal bukan sekadar durasi tanpa 
akhir, tetapi relasi yang hidup dengan Allah melalui Kristus. 
Dengan demikian, memperoleh nyawa berarti masuk ke dalam 
persekutuan yang memulihkan seluruh keberadaan manusia. Ini 
bukan sekadar kelangsungan hidup; ini adalah pembaruan 
identitas. 

Buah dari jalan turun juga terlihat dalam komunitas. 
Dalam Matius 18, Yesus berbicara tentang kerendahan seperti 
anak kecil sebagai syarat masuk Kerajaan. Komunitas yang 
dibangun di atas jalan turun bukan komunitas dominasi, tetapi 
komunitas pengampunan dan rekonsiliasi. Ketika seseorang 
kehilangan keinginan untuk menjadi pusat, ruang tercipta bagi 
orang lain untuk bertumbuh. Di situlah gereja menemukan 
bentuknya yang sejati. 
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Memperoleh dengan kehilangan berarti percaya bahwa 
Allah tidak pernah mengambil tanpa tujuan. Ia memangkas 
untuk melipatgandakan. Ia mengosongkan untuk mengisi. Ia 
membawa turun untuk mengangkat pada waktu-Nya. Buahnya 
mungkin tidak selalu spektakuler di mata dunia, tetapi ia kokoh 
dalam kekekalan. 

Pada akhirnya, perolehan terbesar bukanlah posisi atau 
pengaruh, melainkan Kristus sendiri. Dalam Yohanes 17, 
Yesus berdoa agar murid-murid-Nya berada bersama-Nya dan 
melihat kemuliaan-Nya. Inilah puncak perolehan: persekutuan 
dengan Dia. Kehilangan nyawa demi Kristus bukan transaksi 
spiritual; ia adalah jalan menuju relasi yang lebih dalam 
dengan Sang Sumber hidup. 

Jalan turun tidak sia-sia. Ia menghasilkan buah yang 
tidak cepat layu. Ia melahirkan hidup yang tidak mudah 
terguncang. Ia menanam sukacita yang tidak bergantung pada 
sorotan. 

Dan ketika kita melihat kembali perjalanan itu, 
kita menyadari bahwa apa yang dulu kita sebut kehilangan 
ternyata adalah cara Allah memberi. 

Karena dalam Kerajaan-Nya, kita tidak pernah benar-
benar rugi ketika menyerahkan diri kepada Kristus. 
Kita justru memperoleh hidup yang tidak dapat dirampas oleh 
dunia. 
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Bab 12 
Hidup yang Ditemukan Kembali 

 
arena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia 
akan kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa 
kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 

memperolehnya.” (Injil Matius 16:25) 

Kehilangan dalam logika salib bukanlah penghapusan 
diri, melainkan penemuan diri yang sejati. Apa yang dilepaskan 
bukan identitas yang asli, tetapi identitas yang dibangun di atas 
ketakutan, ambisi, dan pengakuan dunia. Di dalam Kristus, 
hidup tidak dihapuskan; ia dipulihkan. 

Dalam Injil Yohanes 1, mereka yang menerima-Nya 
diberi kuasa untuk menjadi anak-anak Allah. Status ini bukan 
hasil pencapaian moral, tetapi anugerah relasional. Identitas 
baru tidak dibentuk oleh rekam jejak masa lalu, melainkan oleh 
hubungan dengan Sang Anak. Dari sana, hidup mulai 
didefinisikan ulang. 

Yesus berbicara tentang hidup yang kekal bukan 
sebagai durasi tanpa akhir, tetapi sebagai pengenalan akan 
Allah yang benar dan Dia yang diutus-Nya, seperti dinyatakan 
dalam Injil Yohanes 17:3. Hidup yang ditemukan kembali 
adalah hidup yang berakar pada relasi. Ia tidak lagi terombang-
ambing oleh opini manusia atau keberhasilan sementara, 
karena sumbernya bukan lagi dunia, melainkan Allah sendiri. 

Dalam Injil Matius 6, Yesus mengarahkan perhatian 
murid kepada Bapa yang melihat dalam rahasia. Ada dimensi 

K 
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tersembunyi dalam kehidupan bersama Allah. Hidup yang baru 
sering tidak mencolok. Ia tumbuh dalam kesunyian doa, dalam 
ketaatan yang tidak dipuji, dalam kesetiaan yang tidak disorot. 
Namun justru di tempat tersembunyi itu identitas diperkuat. 

Konsep hidup yang tersembunyi ini bukan pelarian dari 
dunia, tetapi pengamanan terdalam dari jiwa. Ketika pusat 
hidup tersembunyi dalam Allah, ia tidak mudah dirampas oleh 
kegagalan atau kesuksesan. R.T. France menunjukkan bahwa 
dalam Matius, relasi dengan Bapa menjadi fondasi etika 
Kerajaan. Ketaatan mengalir dari identitas sebagai anak, bukan 
dari upaya membuktikan diri. 

Paradoks keamanan dalam penyerahan total muncul di 
titik ini. Dunia mengajarkan bahwa keamanan diperoleh 
dengan mengendalikan sebanyak mungkin variabel kehidupan. 
Injil justru menyatakan bahwa keamanan sejati lahir ketika 
kontrol dilepaskan kepada Allah. Dalam Injil Yohanes 10, 
Yesus berkata bahwa tidak seorang pun dapat merebut domba-
domba dari tangan-Nya. Penyerahan kepada Kristus tidak 
membuat hidup rentan tanpa perlindungan; ia menempatkannya 
dalam genggaman yang tidak tergoyahkan. 

Penyerahan total bukan tindakan putus asa, melainkan 
kepercayaan radikal. Ia berarti berkata bahwa masa depan, 
reputasi, dan bahkan hidup itu sendiri berada di bawah 
kedaulatan Allah. Dalam Injil Matius 16:25, kehilangan nyawa 
demi Kristus berujung pada perolehan hidup. Perolehan itu 
bukan sekadar kelangsungan eksistensi, tetapi kualitas hidup 
yang baru hidup yang bebas dari kecemasan mempertahankan 
diri. 
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D.A. Carson dalam pembacaannya atas Yohanes 
menekankan bahwa hidup kekal sudah dimulai sekarang bagi 
mereka yang percaya. Identitas baru bukan janji yang 
sepenuhnya ditunda ke masa depan. Ia hadir dalam relasi yang 
terus diperbarui. Setiap kali seseorang memilih ketaatan di atas 
ego, kasih di atas kepentingan diri, ia sedang hidup dari 
identitas yang baru. 

Hidup yang ditemukan kembali juga berarti berdamai 
dengan masa lalu. Di dalam Kristus, kegagalan tidak menjadi 
definisi akhir. Seperti Petrus yang dipulihkan dalam Injil 
Yohanes 21, penyangkalan tidak menghapus panggilan. 
Identitas baru melampaui luka lama. Ia dibangun bukan di atas 
konsistensi manusia, tetapi di atas kesetiaan Kristus. 

Di sinilah kehilangan berubah menjadi keamanan. 
Ketika hidup tidak lagi dipertahankan dengan cemas, ia justru 
menjadi stabil. Ketika reputasi tidak lagi menjadi pusat, hati 
menjadi tenang. Ketika masa depan diserahkan, jiwa 
menemukan istirahat. 

Hidup yang ditemukan kembali bukan hidup yang 
spektakuler menurut ukuran dunia. Ia mungkin sederhana, 
tersembunyi, bahkan tidak dikenal. Namun ia kokoh, karena 
berakar pada Allah yang kekal. 

Dalam penyerahan total, kita tidak menjadi tanpa 
identitas. Kita menerima identitas yang tidak bisa 
digoncangkan. Dalam kehilangan, kita tidak menjadi kosong. 
Kita dipenuhi oleh hidup yang berasal dari Kristus. 
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Dan ketika dunia bertanya di mana keamanan dapat 
ditemukan, kita menjawab bukan dengan benteng yang tinggi, 
melainkan dengan hati yang tersembunyi dalam Allah  
di sanalah hidup yang sejati ditemukan kembali. 
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Bab 13 
Kuasa yang Tidak Mencari Kuasa 

 
arena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia 
akan kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa 
kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 

memperolehnya.” (Injil Matius 16:25) 

Kuasa dalam dunia hampir selalu diukur dari 
kemampuan mengendalikan. Siapa yang memegang otoritas, 
siapa yang menentukan arah, siapa yang diikuti banyak orang 
dialah yang dianggap besar. Namun dalam logika salib, kuasa 
yang sejati justru tidak sibuk mencari kuasa. Ia tidak berpusat 
pada dominasi, melainkan pada pengorbanan. 

Yesus menyingkapkan pola ini dengan terang. Dalam 
Injil Matius 20, Ia berkata bahwa para penguasa bangsa-bangsa 
memerintah dengan tangan besi, tetapi di antara murid-murid-
Nya tidaklah demikian. Siapa yang ingin menjadi besar harus 
menjadi pelayan. Siapa yang ingin menjadi terkemuka harus 
menjadi hamba. Pernyataan ini bukan retorika moral, 
melainkan redefinisi otoritas. 

Model tertinggi dari kepemimpinan yang melayani 
dirumuskan dengan indah dalam Surat Filipi 2. Kristus, yang 
dalam rupa Allah, tidak menganggap kesetaraan dengan Allah 
sebagai milik yang harus dipertahankan, melainkan 
mengosongkan diri-Nya, mengambil rupa seorang hamba, dan 
taat sampai mati, bahkan mati di kayu salib. Di sinilah kuasa 

K 
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yang tidak mencari kuasa menemukan bentuknya yang paling 
murni. 

Pengosongan diri bukan kehilangan esensi ilahi, 
melainkan pelepasan hak untuk mempertahankan kemuliaan 
demi keselamatan manusia. Paradoksnya, justru setelah 
kerendahan yang paling dalam itu, Allah sangat meninggikan 
Dia. Kerendahan mendahului pemuliaan. Salib mendahului 
takhta. Kehilangan mendahului perolehan. 

Dalam Injil Yohanes 13, Yesus membasuh kaki murid-
murid-Nya. Tindakan ini tidak sekadar simbol keramahan; ia 
adalah deklarasi teologis. Sang Guru dan Tuhan mengambil 
posisi seorang hamba. Otoritas-Nya tidak berkurang karena Ia 
melayani; justru di situlah otoritas-Nya dimengerti dengan 
benar. Ia memerintah melalui kasih yang merendahkan diri. 

D.A. Carson melihat dalam Yohanes bahwa kemuliaan 
Yesus dinyatakan bukan melalui demonstrasi kuasa yang 
memaksa, tetapi melalui ketaatan yang rela. Demikian pula, 
para penafsir Matius seperti R.T. France menekankan bahwa 
etika Kerajaan membalik sistem hierarki dunia. Kepemimpinan 
dalam Kerajaan tidak diukur dari jarak dengan yang dipimpin, 
tetapi dari kedekatan dalam pelayanan. 

Paradoks otoritas dalam kerendahan menantang naluri 
terdalam manusia. Kita ingin dihormati sebelum melayani. Kita 
ingin diakui sebelum berkorban. Namun Kristus menunjukkan 
bahwa otoritas yang sejati lahir dari karakter yang dibentuk 
oleh kasih. Ia tidak memaksakan diri untuk diikuti; Ia menarik 
hati melalui pengorbanan. 
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Kuasa yang tidak mencari kuasa juga berarti kebebasan 
dari kebutuhan untuk membuktikan diri. Pemimpin yang hidup 
dalam logika salib tidak takut kehilangan posisi, karena 
identitasnya tidak berakar pada jabatan. Ia dapat melayani 
tanpa sorotan, memimpin tanpa menguasai, dan memberi tanpa 
menghitung keuntungan. 

Dalam terang Injil Matius 16:25, kehilangan nyawa 
demi Kristus termasuk kehilangan ambisi untuk menjadi pusat. 
Kepemimpinan yang melayani adalah bentuk konkret dari 
kehilangan itu. Ia melepaskan hak untuk selalu didengar, untuk 
selalu benar, untuk selalu di depan. Namun justru dalam 
pelepasan itu, pengaruh yang lebih dalam lahir. 

Salib menjadi pola abadi bagi setiap bentuk otoritas 
Kristen. Ia mengingatkan bahwa kekuatan terbesar tidak 
terletak pada kemampuan menundukkan, tetapi pada kesediaan 
merendahkan diri. Kerajaan Allah tidak dibangun dengan 
tekanan, melainkan dengan pengorbanan. 

Pada akhirnya, kuasa yang tidak mencari kuasa adalah 
kuasa yang aman. Ia tidak rapuh karena tidak bergantung pada 
pengakuan. Ia tidak agresif karena tidak takut kehilangan. Ia 
berakar pada Kristus yang telah lebih dahulu merendahkan diri 
dan dimuliakan oleh Bapa. 

Kepemimpinan yang melayani bukan strategi 
organisasi. Ia adalah ekspresi dari identitas dalam Kristus. 
Ia adalah buah dari hati yang telah kehilangan diri 
dan menemukan hidupnya kembali di dalam Dia. 
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Dan ketika kuasa dipakai untuk mengasihi, 
bukan untuk menguasai, kita melihat secercah kemuliaan 
Kerajaan  kuasa yang tidak mencari kuasa, namun justru 
memerintah melalui salib. 
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Bab 14 
Kemuliaan yang Tidak Dicari 

 
arena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia 
akan kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa 
kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 

memperolehnya.” (Injil Matius 16:25) 

Kemuliaan dalam dunia selalu dikejar. Ia diburu 
melalui pencapaian, dipertahankan melalui citra, dan diukur 
melalui sorotan. Namun dalam Kerajaan Allah, kemuliaan 
justru hadir ketika ia tidak dicari. Ia diberikan, bukan direbut. 
Ia dianugerahkan, bukan dipertontonkan. Inilah prinsip 
pembalikan yang berulang kali ditegaskan dalam Injil. 

Dalam Injil Matius 23, Yesus berkata bahwa siapa yang 
meninggikan diri akan direndahkan, dan siapa yang 
merendahkan diri akan ditinggikan. Pernyataan ini bukan 
sekadar nasihat etis, tetapi hukum rohani Kerajaan. Allah 
sendiri yang menjadi aktor dalam pembalikan itu. Manusia 
dapat memilih untuk merendahkan diri, tetapi Allah yang 
menentukan waktu dan cara meninggikannya. 

Prinsip pembalikan ini telah terlihat sejak awal 
pelayanan Yesus. Dalam Injil Matius 5, mereka yang miskin di 
hadapan Allah, yang lemah lembut, dan yang dianiaya disebut 
berbahagia. Dunia menyebut mereka lemah; Kerajaan 
menyebut mereka pewaris. Dunia menilai berdasarkan 
tampilan; Allah melihat kerendahan hati yang tersembunyi. 

K 
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Paradoks eksaltasi ilahi mencapai puncaknya dalam diri 
Kristus sendiri. Dalam Injil Yohanes 13, Ia membasuh kaki 
murid-murid-Nya. Sang Guru mengambil posisi hamba. Dalam 
Yohanes 17, Ia berbicara tentang kemuliaan yang dimiliki-Nya 
bersama Bapa sebelum dunia ada, namun kemuliaan itu tidak 
dipertahankan melalui demonstrasi kuasa, melainkan melalui 
ketaatan sampai salib. 

Yohanes secara konsisten menyebut penyaliban sebagai 
“ditinggikan.” Bahasa ini sarat makna. Secara fisik, Yesus 
memang diangkat di atas kayu salib. Secara teologis, Ia sedang 
dimuliakan melalui ketaatan-Nya yang total. D.A. Carson 
menekankan bahwa dalam Yohanes, salib bukanlah gangguan 
terhadap kemuliaan Kristus, melainkan jalan menuju 
manifestasinya. Kemuliaan Allah bersinar paling terang ketika 
kasih-Nya dinyatakan melalui pengorbanan. 

R.T. France dalam pembacaannya atas Matius 
menunjukkan bahwa etika Kerajaan selalu bergerak 
berlawanan arah dengan naluri dunia. Kerendahan hati bukan 
strategi untuk naik pangkat rohani, tetapi respons terhadap 
karakter Allah sendiri. Ketika seseorang merendahkan diri, ia 
sedang menyelaraskan dirinya dengan ritme ilahi. 

Kemuliaan yang tidak dicari lahir dari hati yang telah 
bebas dari kebutuhan untuk dilihat. Ia tidak berarti menolak 
tanggung jawab atau menghindari panggilan publik. Ia berarti 
tidak menjadikan pengakuan sebagai tujuan utama. Dalam Injil 
Matius 6, Yesus berbicara tentang Bapa yang melihat dalam 
rahasia. Kemuliaan yang sejati dimulai di sana di hadapan 
Allah, bukan di hadapan massa. 
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Paradoks eksaltasi ilahi mengajarkan kesabaran. Allah 
meninggikan pada waktu-Nya, bukan pada waktu yang kita 
atur. Sering kali ada musim tersembunyi sebelum musim 
pengakuan. Ada masa di mana kesetiaan tidak diperhatikan. 
Namun dalam logika Kerajaan, tidak ada kerendahan hati yang 
sia-sia. 

Dalam terang Injil Matius 16:25, kehilangan nyawa 
demi Kristus termasuk kehilangan obsesi akan kemuliaan diri. 
Ketika seseorang berhenti mengejar reputasi, ia justru menjadi 
ruang di mana Allah dapat bekerja tanpa gangguan ego. Dan 
ketika Allah meninggikan, kemuliaan itu tidak merusak, karena 
ia tidak dibangun di atas kesombongan. 

Kemuliaan yang tidak dicari adalah kemuliaan yang 
aman. Ia tidak perlu dipertahankan dengan kecemasan. Ia tidak 
bergantung pada pujian yang berubah-ubah. Ia lahir dari relasi 
dengan Allah dan diteguhkan oleh kehendak-Nya. 

Pada akhirnya, pembalikan Kerajaan mengundang kita 
untuk percaya bahwa jalan turun bukan jalan kehilangan yang 
permanen. Ia adalah jalan menuju pengangkatan yang berasal 
dari Allah. Bukan semua orang akan melihatnya sekarang, 
tetapi Allah melihatnya sepenuhnya. 

Merendahkan diri bukan berarti menghilang. 
Ia berarti menempatkan diri di tangan Allah. 
Dan di tangan-Nya, kerendahan menjadi benih kemuliaan. 

Kemuliaan yang tidak dicari tidak berteriak, tidak 
memaksa, tidak membuktikan diri. 
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Ia hadir ketika Allah sendiri berkata, n“Inilah yang 
berkenan kepada-Ku,” dan meninggikan pada waktu yang telah 
Ia tetapkan. 
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Bab 15 
Kehilangan yang Kekal, Perolehan 

yang Kekal 
 

arena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia 
akan kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa 
kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 

memperolehnya.” (Injil Matius 16:25) 

Setiap paradoks dalam Kerajaan Allah bergerak menuju 
satu titik akhir: kekekalan. Kehilangan bukan sekadar 
pengalaman sementara. Ia adalah gerbang menuju realitas yang 
melampaui waktu. Apa yang tampak seperti kerugian di dalam 
sejarah, sering kali ternyata menjadi investasi dalam kekekalan. 
Logika kehilangan untuk memperoleh tidak berhenti pada 
transformasi karakter, tidak juga pada pembalikan keadaan, 
melainkan memuncak pada dimensi eskatologis pada 
penghakiman, kebangkitan, dan hidup yang tidak 
berkesudahan. 

Yesus dalam Injil Matius berulang kali mengarahkan 
pandangan murid-murid-Nya ke masa depan yang melampaui 
dunia kini. Ia berbicara tentang upah di surga, tentang harta 
yang tidak dirusakkan ngengat dan karat, tentang Anak 
Manusia yang akan datang dalam kemuliaan-Nya dan 
membalas setiap orang menurut perbuatannya. Kehilangan di 
dalam dunia ini menjadi bermakna karena ada horizon ilahi 
yang lebih besar. Tanpa perspektif eskatologis, pengorbanan 
terasa sia-sia. Dengan perspektif eskatologis, pengorbanan 
menjadi benih kekekalan. 

K 
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Dalam Injil Yohanes, hidup kekal bukan hanya janji 
masa depan, tetapi kualitas hidup yang sudah dimulai sekarang. 
“Inilah hidup yang kekal itu, yaitu bahwa mereka mengenal 
Engkau.” Kekekalan tidak hanya berbicara tentang durasi tanpa 
akhir, tetapi relasi yang tidak terputus. Maka kehilangan demi 
Kristus bukan hanya pertukaran waktu dengan waktu, 
melainkan pertukaran yang fana dengan yang abadi. 

Eskalasi paradoks ini membawa kita pada kesadaran 
bahwa setiap pilihan memiliki gema kekal. Dalam Matius 6, 
Yesus berbicara tentang mengumpulkan harta di surga. Bahasa 
ini bukan metafora kosong, melainkan penegasan bahwa 
tindakan kasih, ketaatan tersembunyi, dan kesetiaan dalam 
penderitaan memiliki nilai yang melampaui sejarah. R.T. 
France menyoroti bahwa dalam teologi Matius, pengharapan 
masa depan bukan pelarian dari dunia, tetapi motivasi untuk 
hidup benar di dalamnya. Kesetiaan hari ini adalah partisipasi 
dalam kerajaan yang akan datang. 

Paradoks waktu dan kekekalan menjadi semakin jelas 
ketika kita memandang salib. Dalam ukuran dunia, salib adalah 
kegagalan yang final. Dalam ukuran Allah, salib adalah awal 
dari kemuliaan yang kekal. Yohanes menggambarkan kematian 
Kristus sebagai saat pemuliaan. Apa yang tampak sebagai 
akhir, menjadi awal. Apa yang tampak sebagai kehancuran, 
menjadi fondasi hidup yang tidak dapat binasa. 

D.A. Carson menegaskan bahwa dalam Yohanes, 
dimensi “sudah” dan “belum” berjalan bersama. Hidup kekal 
telah diberikan, tetapi kepenuhannya masih menanti. Dengan 
demikian, kehilangan yang kita alami sekarang berada dalam 
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ketegangan antara waktu dan kekekalan. Kita hidup di antara 
janji dan penggenapan. Kita berjalan di antara salib dan 
kebangkitan. 

Upah surgawi bukan sekadar kompensasi. Ia adalah 
konfirmasi bahwa Allah adil dan setia. Dalam Injil Matius 25, 
perumpamaan tentang talenta dan tentang penghakiman 
terakhir menunjukkan bahwa apa yang dilakukan “untuk yang 
paling hina” sesungguhnya dilakukan untuk Kristus sendiri. 
Tindakan kecil di dalam waktu dicatat dalam buku kekekalan. 
Tidak ada air mata yang terbuang. Tidak ada kesetiaan yang 
diabaikan. 

Kehilangan yang kekal terjadi ketika seseorang memilih 
dunia dan menolak Kristus. Itulah sisi lain dari paradoks ini. 
Yesus bertanya, “Apa gunanya seorang memperoleh seluruh 
dunia tetapi kehilangan nyawanya?” Pertanyaan itu bersifat 
eskatologis. Ia berbicara tentang pertukaran yang salah arah 
keuntungan sementara dengan kerugian kekal. 

Sebaliknya, kehilangan demi Kristus mungkin terasa 
berat di dalam sejarah, tetapi ia berujung pada perolehan yang 
tidak dapat dirampas. Yohanes 10 berbicara tentang hidup yang 
diberikan Sang Gembala, hidup yang tidak dapat direbut siapa 
pun dari tangan-Nya. Inilah keamanan dalam penyerahan total. 
Inilah jaminan bahwa kehilangan di dalam Kristus tidak pernah 
berakhir dalam kehampaan. 

Paradoks waktu dan kekekalan mengundang kita untuk 
mengukur hidup dengan standar yang berbeda. Dunia 
mengukur berdasarkan durasi dan hasil instan. Kerajaan Allah 



 LOGIKA KEHILANGAN UNTUK MEMPEROLEH - 94 
 

mengukur berdasarkan kesetiaan dan nilai kekal. Dunia melihat 
musim; Allah melihat selamanya. 

Maka kehilangan dalam terang Matius 16:25 adalah 
keputusan untuk menukar yang sementara dengan yang abadi. 
Ia adalah penolakan untuk membangun identitas pada pasir 
waktu. Ia adalah keberanian untuk hidup bagi sesuatu yang 
melampaui napas terakhir. 

Pada akhirnya, semua paradoks akan menemukan 
resolusinya dalam kekekalan. Apa yang kini kita percayai 
dalam iman akan menjadi penglihatan. Apa yang kini kita 
jalani dalam pengorbanan akan menjadi sukacita yang penuh. 

Kehilangan yang kekal adalah kehilangan akan Allah. 
Perolehan yang kekal adalah memiliki Dia selamanya. 

Dan dalam terang kekekalan, setiap langkah turun demi 
Kristus adalah langkah naik menuju hidup yang tidak akan 
pernah berakhir. 
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BAGIAN 5 
MENJALANI LOGIKA SALIB 

 

arena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia 
akan kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa 
kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 

memperolehnya.” (Injil Matius 16:25) 

Logika salib bukan peristiwa satu kali; ia adalah irama 
seumur hidup. Ia bukan pengalaman emosional yang 
memuncak lalu mereda, melainkan pola yang terus membentuk 
hari demi hari. Mengikuti Kristus berarti masuk ke dalam 
dinamika kehilangan yang tidak berhenti pada satu keputusan 
awal, tetapi terus diperbarui dalam setiap pilihan kecil. 

Dalam Injil Matius 16, panggilan untuk menyangkal 
diri dan memikul salib tidak dibatasi oleh waktu tertentu. Ia 
melekat pada kata “mengikut Aku.” Mengikut adalah kata 
kerja yang berkelanjutan. Selama ada langkah, selama ada 
perjalanan, selama ada hari baru, logika salib tetap relevan. 

Spiritualitas kehilangan bukan tentang membenci diri, 
melainkan tentang memindahkan pusat hidup dari diri kepada 
Kristus. Dalam Injil Yohanes 21, setelah kebangkitan, Yesus 
tidak hanya memulihkan Petrus; Ia juga menubuatkan jalan 
penderitaan yang akan ditempuhnya. “Ikutlah Aku,” kata 
Yesus lagi. Pemulihan tidak menghapus salib; ia menegaskan 
panggilan untuk setia sampai akhir. 

Menjalani logika salib berarti belajar hidup dalam 
ketergantungan. Dalam Injil Yohanes 15, Yesus berkata bahwa 

K 
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di luar Dia kita tidak dapat berbuat apa-apa. Spiritualitas ini 
bukan aktivitas mandiri yang religius, tetapi tinggal di dalam 
Dia. Tinggal berarti melekat, bertahan, terus kembali. Dan 
dalam proses tinggal itu, pemangkasan terjadi berulang kali. 
Setiap pemangkasan adalah kehilangan kecil yang membuka 
ruang bagi buah yang lebih besar. 

Dalam Injil Matius 6, Yesus berbicara tentang doa, 
puasa, dan memberi dalam rahasia. Spiritualitas kehilangan 
sering kali terjadi di tempat yang tidak terlihat. Kehilangan 
kebutuhan untuk dipuji. Kehilangan dorongan untuk 
menunjukkan kesalehan. Kehilangan keinginan untuk 
membangun citra rohani. Bapa yang melihat dalam rahasia 
adalah saksi dari setiap pelepasan itu. 

Teolog-teolog yang membaca Matius melihat bahwa 
etika Kerajaan bukan sekadar daftar kewajiban, tetapi 
transformasi hati yang berkelanjutan. R.T. France 
menunjukkan bahwa tuntutan Yesus tidak bisa dipenuhi 
melalui kekuatan moral semata; ia menuntut orientasi baru 
terhadap Allah. Demikian pula dalam pembacaan atas 
Yohanes, D.A. Carson menekankan bahwa relasi dengan 
Kristus adalah sumber segala ketaatan. Spiritualitas kehilangan 
bukan asketisme kosong, tetapi respons terhadap kasih yang 
lebih dahulu diberikan. 

Seumur hidup berarti menerima bahwa ego akan selalu 
mencoba bangkit kembali. Keinginan untuk menyelamatkan 
diri tidak hilang sekali untuk selamanya. Ia muncul dalam 
bentuk baru dalam ambisi rohani, dalam rasa ingin diakui, 
dalam ketakutan kehilangan kontrol. Maka kehilangan menjadi 
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praktik harian. Setiap kali kita memilih mengampuni daripada 
menyimpan dendam, kita kehilangan hak untuk membalas. 
Setiap kali kita memilih kejujuran daripada manipulasi, kita 
kehilangan keuntungan sementara. Setiap kali kita memilih 
ketaatan daripada kenyamanan, kita kehilangan rasa aman yang 
palsu. 

Namun di balik setiap kehilangan itu, kehidupan 
tumbuh. 

Dalam Injil Matius 10, Yesus berkata bahwa siapa yang 
tidak memikul salibnya dan mengikuti Dia tidak layak bagi-
Nya. Pernyataan ini keras, tetapi ia jujur. Mengikuti Kristus 
berarti menerima bahwa hidup tidak lagi berputar di sekitar 
kepentingan pribadi. Ia berputar di sekitar kehendak Bapa. 

Spiritualitas kehilangan juga berarti mempercayai 
waktu Allah. Dalam Yohanes, kemuliaan Yesus tidak datang 
sebelum “saat-Nya” tiba. Ia menunggu. Ia taat. Ia tidak 
mempercepat proses demi popularitas. Dalam hidup murid, 
sering kali ada musim tersembunyi, musim sepi, musim yang 
tidak dipahami orang lain. Di sana, kehilangan membentuk 
kesabaran. Di sana, iman dilatih untuk tetap setia meski hasil 
belum terlihat. 

Menjalani logika salib berarti hidup dengan perspektif 
kekekalan. Dalam Injil Matius 6:33, Yesus memanggil untuk 
mencari dahulu Kerajaan Allah dan kebenarannya. Fokus ini 
menggeser prioritas. Kehilangan keuntungan jangka pendek 
menjadi mungkin karena hati tertambat pada janji yang lebih 
besar. 
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Spiritualitas kehilangan seumur hidup tidak membuat 
hidup menjadi suram. Justru sebaliknya. Dalam Injil Yohanes 
15:11, Yesus berbicara tentang sukacita yang penuh. Sukacita 
ini lahir bukan dari keberhasilan duniawi, tetapi dari tinggal di 
dalam kasih-Nya. Ia adalah sukacita yang tidak bergantung 
pada pengakuan, karena ia berakar pada relasi. 

Pada akhirnya, menjalani logika salib berarti terus 
berkata “ya” kepada Kristus, bahkan ketika “ya” itu menuntut 
pelepasan. Ia berarti mempercayai bahwa setiap kehilangan 
yang diterima dalam kasih tidak akan sia-sia. Ia berarti 
menyadari bahwa kita tidak sedang berjalan sendirian; Sang 
Gembala yang baik telah lebih dahulu berjalan di jalan ini. 

Spiritualitas kehilangan seumur hidup bukan tentang 
menjadi semakin kecil dalam arti kehancuran, tetapi menjadi 
semakin serupa dengan Kristus. Dan semakin kita serupa 
dengan Dia, semakin kita hidup dalam kebebasan yang sejati. 

Karena kehilangan yang dijalani bersama Kristus 
tidak mengarah pada kekosongan, melainkan pada kepenuhan 
yang tidak dapat digoncangkan. 

Dan selama kita terus mengikut Dia, logika salib akan 
tetap menjadi jalan  jalan yang mungkin sempit, 
namun membawa kita pada hidup yang sesungguhnya. 
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Bab 16 
Spiritualitas Turun ke Bawah 

 
arena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia 
akan kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa 
kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 

memperolehnya.” (Injil Matius 16:25) 

Spiritualitas Kristen bukanlah perjalanan naik tanpa 
henti. Ia bukan tangga kesuksesan rohani yang semakin lama 
semakin tinggi di mata manusia. Ia adalah irama. Dan irama itu 
berbentuk salib turun sebelum naik, mati sebelum hidup, 
kehilangan sebelum memperoleh. 

Dalam Injil Matius 16, setelah Petrus mengakui Yesus 
sebagai Mesias, Yesus segera berbicara tentang penderitaan 
dan salib. Pengakuan kemuliaan diikuti oleh pengumuman 
penderitaan. Seolah-olah Injil hendak menegaskan bahwa tidak 
ada Kristologi tanpa salib, dan tidak ada pemuridan tanpa jalan 
turun. “Setiap orang yang mau mengikut Aku, ia harus 
menyangkal dirinya, memikul salibnya dan mengikut Aku.” 
Penyangkalan diri bukan tindakan sesaat, melainkan pola 
hidup. 

Spiritualitas turun ke bawah berarti menjadikan 
kematian diri sebagai gaya hidup. Bukan kematian fisik, 
melainkan kematian ego, ambisi yang berpusat pada diri, 
kebutuhan untuk selalu benar, dan dorongan untuk selalu 
diakui. Dalam bahasa Injil Yohanes 12:24, biji gandum harus 
jatuh ke tanah dan mati agar menghasilkan banyak buah. 

K 
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Hukum ini bukan hanya berlaku bagi Kristus; ia menjadi 
hukum agraria Kerajaan Allah. Apa pun yang tidak rela mati, 
akan tinggal sendirian. 

Kematian diri bukan tindakan dramatis yang heroik, 
melainkan pilihan harian yang sunyi. Ia terjadi ketika 
seseorang memilih mengampuni alih-alih membalas. Ia terjadi 
ketika seseorang tetap setia walau tidak dilihat. Ia terjadi ketika 
doa lebih dipilih daripada pembuktian diri. Dalam Yohanes 15, 
Yesus berbicara tentang pokok anggur dan ranting-ranting. 
Bapa adalah pengusahanya. Ia memangkas setiap ranting yang 
berbuah supaya berbuah lebih banyak. Pemangkasan 
menyakitkan. Ia mengurangi, memotong, membatasi. Namun 
justru melalui pengurangan itulah pertumbuhan terjadi. 

Paradoks pertumbuhan melalui pemangkasan 
menantang naluri alami manusia. Dunia mengajarkan 
akumulasi; Kerajaan mengajarkan pelepasan. Dunia percaya 
bahwa semakin banyak yang kita pegang, semakin besar kita 
bertumbuh. Kristus mengajarkan bahwa semakin banyak yang 
kita serahkan, semakin dalam kita berakar. 

Para penafsir Injil Yohanes seperti D.A. Carson melihat 
dalam metafora pokok anggur suatu teologi relasi yang radikal. 
Hidup tidak bersumber dari kekuatan ranting, melainkan dari 
keterhubungan dengan pokok. Maka spiritualitas turun ke 
bawah bukan usaha untuk menghancurkan diri, tetapi untuk 
melepaskan kemandirian palsu dan kembali bergantung 
sepenuhnya pada Kristus. 
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Irama salib juga terlihat dalam pola pelayanan Yesus. 
Dalam Injil Matius 20, Ia menyatakan bahwa Anak Manusia 
datang bukan untuk dilayani, melainkan untuk melayani dan 
memberikan nyawa-Nya menjadi tebusan bagi banyak orang. 
Jalan turun bukan kecelakaan dalam misi-Nya; ia adalah inti 
dari misi itu sendiri. Maka setiap orang yang hidup dalam Dia 
akan menemukan bahwa Roh Kudus membentuk pola yang 
sama dalam hidupnya. 

Spiritualitas ini bukanlah spiritualitas muram. Ia bukan 
glorifikasi penderitaan. Ia adalah kesediaan untuk mengikuti 
ritme Kristus. Turun bukan berarti gagal. Turun berarti taat. 
Turun berarti mempercayakan hasil kepada Allah. Turun 
berarti membiarkan Bapa memangkas apa yang menghambat 
buah. 

Dalam perspektif Matius, kehilangan nyawa demi 
Kristus berujung pada perolehan hidup yang sejati. Dalam 
perspektif Yohanes, mati terhadap diri membuka ruang bagi 
hidup kekal yang mengalir sekarang. Dua Injil ini bertemu 
dalam satu kesimpulan: kehidupan sejati tidak ditemukan di 
puncak ambisi manusia, tetapi di kaki salib. 

Irama salib membentuk karakter yang tahan uji. Ia 
mengikis kesombongan dan menumbuhkan kerendahan hati. Ia 
memurnikan motivasi dan memperdalam kasih. Pertumbuhan 
yang lahir dari pemangkasan bukan pertumbuhan yang 
mencolok, tetapi pertumbuhan yang berakar. 

Maka spiritualitas turun ke bawah adalah pilihan untuk 
hidup dalam paradoks setiap hari. Ia adalah keberanian untuk 
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berkata, “Bukan kehendakku, melainkan kehendak-Mu.” Ia 
adalah kesediaan untuk kehilangan agar memperoleh. Ia adalah 
komitmen untuk percaya bahwa setiap pemangkasan di tangan 
Bapa adalah tanda perhatian, bukan penolakan. 

Di dalam irama salib, kita belajar bahwa hidup tidak 
diukur dari seberapa tinggi kita berdiri, tetapi dari seberapa 
dalam kita berakar dalam Kristus. 

Turun ke bawah bukan akhir perjalanan. 
Ia adalah jalan menuju kepenuhan. 

Dan setiap kematian kecil yang kita izinkan hari ini 
menjadi ruang bagi kehidupan Allah untuk bertumbuh tanpa 
batas di dalam kita. 
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Bab 17 
Gereja sebagai Komunitas Paradoks 

 
arena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia 
akan kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa 
kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 

memperolehnya.” (Injil Matius 16:25) 

Paradoks kehilangan untuk memperoleh tidak berhenti 
pada level pribadi. Ia menjelma menjadi realitas komunal. 
Gereja lahir dari kematian Kristus dan hidup oleh kehidupan-
Nya yang bangkit. Ia adalah tubuh yang eksis karena Kepala-
Nya terlebih dahulu disalibkan. Tanpa kematian itu, tidak ada 
kehidupan ini. Tanpa salib, tidak ada komunitas yang disebut 
gereja. 

Dalam Injil Yohanes 12:24, Yesus berbicara tentang 
biji gandum yang mati agar menghasilkan banyak buah. Secara 
kristologis, Ia sedang menunjuk pada diri-Nya sendiri. Namun 
secara eklesiologis, Ia juga sedang menggambarkan kelahiran 
komunitas. Buah dari kematian-Nya adalah umat yang 
dipanggil keluar dari kegelapan menuju terang. Gereja bukan 
sekadar organisasi religius; ia adalah hasil dari paradoks ilahi. 

Sebagai komunitas paradoks, gereja hidup dari prinsip 
memberi, bukan menuntut. Dalam Injil Matius 20, Yesus 
menyatakan bahwa Anak Manusia datang bukan untuk 
dilayani, melainkan untuk melayani dan memberikan nyawa-
Nya. Jika Kepala hidup dalam logika pemberian diri, maka 
tubuh-Nya pun dipanggil untuk bernafas dalam logika yang 

K 
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sama. Gereja yang sejati tidak berpusat pada hak, melainkan 
pada tanggung jawab kasih. Ia tidak berdiri di atas tuntutan, 
tetapi di atas pengorbanan. 

Dalam Injil Yohanes 13, tindakan Yesus membasuh 
kaki murid-murid menjadi ikon spiritualitas komunal. Sang 
Guru mengambil posisi hamba. Ia membalik hierarki dunia. 
Komunitas yang lahir dari peristiwa itu dipanggil untuk saling 
membasuh kaki saling merendahkan diri demi yang lain. 
Kesatuan tidak dibangun oleh keseragaman, melainkan oleh 
kerelaan untuk turun bersama. 

Paradoks kesatuan dalam pengorbanan mencapai 
puncaknya dalam doa Yesus di Yohanes 17. Ia berdoa agar 
mereka menjadi satu, sama seperti Ia dan Bapa adalah satu. 
Kesatuan ini tidak dangkal. Ia tidak dibangun oleh kesamaan 
minat atau budaya. Ia dibangun oleh partisipasi bersama dalam 
kematian dan kehidupan Kristus. D.A. Carson menekankan 
bahwa kesatuan dalam Yohanes bersifat teologis dan relasional 
berakar pada kebenaran dan kasih yang mengalir dari salib. 

Dalam perspektif Injil Matius 5, komunitas Kerajaan 
adalah komunitas yang lemah lembut, yang murah hati, yang 
rela menderita demi kebenaran. Identitas kolektif gereja 
dibentuk oleh ucapan bahagia. Mereka yang miskin di hadapan 
Allah menjadi kaya dalam rahmat. Mereka yang dianiaya 
menjadi saksi kemuliaan yang tersembunyi. Gereja tidak 
bersinar karena kekuatan politik atau dominasi sosial, tetapi 
karena kesetiaan dalam kasih. 
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R.T. France melihat bahwa dalam Matius, pemuridan 
selalu memiliki dimensi komunal. Mengikut Yesus berarti 
memasuki sebuah keluarga baru dengan etika baru. Di dalam 
keluarga ini, yang terbesar adalah yang melayani. Yang 
pertama adalah yang terakhir. Pembalikan nilai dunia menjadi 
fondasi relasi internal gereja. 

Tubuh Kristus hidup oleh kematian-Nya bukan hanya 
secara historis, tetapi secara eksistensial. Setiap kali gereja 
memilih mengampuni daripada membalas, ia sedang hidup dari 
salib. Setiap kali ia memberi tanpa mengharapkan balasan, ia 
sedang mencerminkan Kristus. Setiap kali ia menanggung 
beban satu sama lain, ia sedang menghidupi paradoks 
kehilangan untuk memperoleh. 

Namun komunitas paradoks ini tidak kebal terhadap 
godaan dunia. Ia dapat tergoda untuk menuntut pengakuan, 
mengejar kuasa, atau mempertahankan reputasi. Di sinilah 
Matius 16:25 kembali berbicara secara kolektif. Gereja yang 
ingin “menyelamatkan nyawanya” menjaga citra, menghindari 
penderitaan, mengejar keamanan dapat kehilangan esensinya. 
Tetapi gereja yang rela kehilangan demi kesetiaan kepada 
Kristus justru akan menemukan kehidupan yang otentik. 

Kesatuan dalam pengorbanan berarti bahwa penderitaan 
satu anggota dirasakan oleh seluruh tubuh. Yohanes 15 
berbicara tentang tinggal di dalam Kristus dan berbuah dalam 
kasih. Tinggal bukan tindakan individualistik; ia menciptakan 
jaringan kehidupan. Ranting-ranting yang terhubung pada 
pokok yang sama juga terhubung satu sama lain. 
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Gereja sebagai komunitas paradoks adalah tanda 
eskatologis di tengah dunia. Ia menjadi gambaran awal dari 
realitas kekal umat yang disatukan bukan oleh kepentingan 
diri, tetapi oleh kasih yang rela mati. Ia adalah saksi bahwa 
kehidupan sejati lahir dari pengorbanan, bukan dari dominasi. 

Maka gereja tidak dipanggil untuk menjadi komunitas 
yang kuat menurut ukuran dunia, tetapi komunitas yang setia 
pada irama salib. Ia tidak dipanggil untuk menuntut dilayani, 
tetapi untuk memberi diri. Ia tidak dipanggil untuk 
mempertahankan nyawanya, tetapi untuk menyerahkannya 
kepada Kepala yang telah lebih dahulu menyerahkan diri-Nya. 

Tubuh ini hidup karena Ia mati. 

Dan selama gereja terus hidup dalam logika itu  
memberi alih-alih menuntut, merendahkan diri alih-alih 
meninggikan diri, mengasihi alih-alih menguasai  ia akan tetap 
menjadi komunitas paradoks: hidup oleh kematian-Nya, 
bersatu oleh pengorbanan-Nya, dan dimuliakan oleh kasih yang 
tidak pernah mencari diri sendiri. 
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Bab 18 
Dunia yang Tidak Mengerti Paradoks 

 
arena barangsiapa mau menyelamatkan nyawanya, ia 
akan kehilangan nyawanya; tetapi barangsiapa 
kehilangan nyawanya karena Aku, ia akan 

memperolehnya.” (Injil Matius 16:25) 

Ada jarak yang tak terhindarkan antara logika Kerajaan 
Allah dan logika dunia. Jarak itu bukan sekadar perbedaan 
pendapat, melainkan perbedaan cara melihat realitas. Ketika 
Yesus mengucapkan bahwa kehilangan adalah jalan 
memperoleh, Ia sedang menempatkan para pengikut-Nya 
dalam ketidaksejajaran permanen dengan sistem nilai dunia. 

Dunia mengerti kekuatan, efisiensi, dan keberhasilan 
yang terlihat. Ia mengerti strategi, pencapaian, dan reputasi. 
Namun dunia tidak mengerti mengapa seseorang rela 
melepaskan haknya, mengampuni musuhnya, atau tetap setia 
dalam penderitaan tanpa jaminan hasil instan. Dalam terang 
dunia, iman seperti itu tampak seperti kebodohan. 

Dalam Injil Matius 5, Yesus menyebut orang yang 
lemah lembut, yang berdukacita, dan yang dianiaya sebagai 
berbahagia. Pernyataan itu terdengar tidak masuk akal bagi 
pendengar yang dibentuk oleh budaya kehormatan dan 
kekuasaan. Namun justru dalam ucapan bahagia itu, Kerajaan 
Allah menyatakan nilai yang terbalik. Apa yang dunia anggap 
rugi, Allah sebut diberkati. 

K 
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Injil Yohanes menggambarkan ketidaksejajaran ini 
dengan tajam. “Terang itu bercahaya di dalam kegelapan dan 
kegelapan itu tidak menguasainya.” Dunia tidak mengenal Dia 
yang datang kepadanya. Bahkan ketika kemuliaan Allah hadir 
dalam diri Kristus, banyak yang tidak melihatnya. Kemuliaan 
itu tersembunyi di balik kerendahan, di balik inkarnasi, di balik 
salib. 

Paradoks kemuliaan tersembunyi mencapai puncaknya 
di Golgota. Dalam perspektif dunia, salib adalah simbol 
kehinaan dan kegagalan. Dalam perspektif Yohanes, justru di 
sanalah Anak Manusia dimuliakan. D.A. Carson menekankan 
bahwa dalam Injil Yohanes, pemuliaan dan penyaliban adalah 
dua sisi dari satu peristiwa yang sama. Dunia melihat 
kekalahan; surga melihat ketaatan yang sempurna. 

Ketika iman terlihat seperti kebodohan, gereja 
dipanggil untuk tidak tergoda membenarkan diri dengan 
standar dunia. Dalam Injil Matius 16, setelah Yesus berbicara 
tentang salib, Petrus mencoba menegur-Nya. Ia tidak bisa 
menerima Mesias yang menderita. Reaksi itu mencerminkan 
kecenderungan manusia untuk menghindari jalan turun. Namun 
Yesus menyebut cara berpikir itu sebagai cara berpikir 
manusiawi, bukan ilahi. 

Kesaksian Kristen selalu lahir dalam ketidaksejajaran. 
Ia berdiri di tengah dunia tanpa sepenuhnya menjadi bagian 
dari sistemnya. Dalam Yohanes 15, Yesus berkata bahwa dunia 
membenci para murid karena mereka bukan dari dunia, sama 
seperti Ia bukan dari dunia. Kebencian itu bukan karena 
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kesombongan iman, tetapi karena perbedaan sumber dan tujuan 
hidup. 

R.T. France melihat bahwa dalam Matius, pemuridan 
selalu mengandung risiko sosial. Mengikut Kristus berarti siap 
kehilangan pengakuan tertentu, bahkan keamanan tertentu. 
Namun kehilangan itu bukan akhir cerita. Ia adalah tanda 
bahwa seseorang sedang berjalan dalam jalur yang sama 
dengan Sang Guru. 

Paradoks kemuliaan tersembunyi mengajarkan 
kesabaran. Dunia mungkin tidak melihat kesetiaan yang sunyi. 
Dunia mungkin tidak menghargai integritas yang tidak 
spektakuler. Namun Allah melihat dalam rahasia. Dalam Injil 
Matius 6, Yesus berbicara tentang Bapa yang memberi upah 
kepada mereka yang berdoa dan memberi sedekah tanpa 
pamer. Kemuliaan sejati sering kali tumbuh tanpa sorotan. 

Kesaksian dalam ketidaksejajaran bukan sikap defensif, 
melainkan sikap setia. Ia adalah keberanian untuk tetap hidup 
dalam irama salib meski dunia tidak memahaminya. Ia adalah 
pilihan untuk percaya bahwa kebenaran Allah tidak ditentukan 
oleh penerimaan publik. 

Dalam terang Matius 16:25, kehilangan yang dialami 
karena kesetiaan kepada Kristus mungkin tampak seperti 
kegagalan di mata dunia. Namun di hadapan Allah, kehilangan 
itu sedang membentuk kemuliaan yang tidak terlihat sekarang. 
Yohanes 17 menunjukkan bahwa kemuliaan yang diberikan 
Bapa kepada Anak juga dibagikan kepada mereka yang tinggal 
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di dalam-Nya. Kemuliaan itu bukan popularitas, melainkan 
partisipasi dalam hidup Allah sendiri. 

Dunia mungkin tidak mengerti paradoks ini. Ia 
mungkin menyebutnya lemah, naif, atau tidak realistis. Namun 
gereja dipanggil bukan untuk dimengerti oleh dunia, melainkan 
untuk setia kepada Kristus. 

Ketika iman terlihat seperti kebodohan, itu mungkin 
karena ia tidak lagi diukur dengan standar dunia. 

Ketika kemuliaan tampak tersembunyi, itu mungkin 
karena ia sedang disimpan di dalam Allah. 

Dan dalam ketidaksejajaran itu, kesaksian menjadi 
nyata  bahwa ada Kerajaan yang lebih tinggi, 
logika yang lebih dalam, dan kemuliaan yang tidak ditentukan 
oleh pandangan dunia, melainkan oleh senyum Allah sendiri. 

 



 LOGIKA KEHILANGAN UNTUK MEMPEROLEH - 111 
 

Epilog 
 

ada akhirnya, semua yang kita sebut kehilangan akan 
diuji oleh satu pertanyaan yang sama: apakah ia 
menjauhkan kita dari Allah, atau justru membawa kita 

pulang kepada-Nya? 

Sejak awal, logika Kerajaan telah berbicara dengan 
nada yang berbeda dari dunia. Dunia bernyanyi tentang 
perolehan, tentang naik, tentang menang. Namun Kristus 
memperdengarkan melodi lain melodi yang lembut sekaligus 
tajam bahwa barangsiapa kehilangan nyawanya karena Dia 
akan memperolehnya, sebagaimana tertulis dalam Injil Matius 
16:25. Kalimat itu bukan sekadar ajaran moral; ia adalah 
undangan untuk masuk ke dalam irama ilahi. 

Salib bukan hanya peristiwa sejarah. Ia adalah pola. 
Dalam Injil Yohanes, saat Yesus “ditinggikan” di kayu salib, 
dunia melihat kehinaan, tetapi surga menyaksikan pemuliaan. 
Dari kayu yang kasar itu mengalir hidup. Dari luka mengalir 
pemulihan. Dari kematian mengalir kelahiran umat baru. Salib 
menjadi pintu, bukan penutup. Ia menjadi jalan pulang bagi 
manusia yang tersesat. 

Menghidupi salib berarti menerima bahwa jalan pulang 
tidak selalu lurus dan terang menurut ukuran dunia. Ia sering 
melewati lembah penyerahan, melalui musim pemangkasan, 
melalui keputusan-keputusan kecil untuk mati terhadap ego. 
Namun justru dalam kematian-kematian kecil itulah hati 
dibersihkan dari ilusi kemandirian. Di sanalah jiwa belajar 

P 
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bahwa rumah sejatinya bukan di panggung dunia, melainkan di 
dalam Allah. 

Kehilangan menjadi lagu ketika ia tidak lagi dilawan 
dengan kepahitan, melainkan dipersembahkan sebagai 
ketaatan. Lagu itu mungkin terdengar pelan tidak heroik, tidak 
spektakuler tetapi ia selaras dengan nyanyian Anak yang 
berkata, “Bukan kehendak-Ku, melainkan kehendak-Mu.” 
Dalam keselarasan itulah jiwa menemukan damai. 

Teologi kehilangan untuk memperoleh pada akhirnya 
bukan teologi tentang kerugian, melainkan tentang kepulangan. 
Manusia yang berusaha menyelamatkan dirinya terjebak dalam 
lingkaran ketakutan. Tetapi manusia yang menyerahkan dirinya 
kepada Kristus menemukan bahwa ia tidak jatuh ke dalam 
kekosongan, melainkan ke dalam pelukan Bapa. Apa yang 
dilepaskan dari tangan kita tidak hilang; ia berpindah ke tangan 
Allah. 

Ada misteri yang hanya dapat dimengerti oleh mereka 
yang berjalan cukup lama bersama salib. Bahwa di balik setiap 
pelepasan ada ruang yang diciptakan bagi kasih. Di balik setiap 
air mata ada benih kemuliaan. Di balik setiap kematian diri ada 
kehidupan yang lebih dalam, lebih luas, lebih kekal. 

Dunia mungkin tidak akan pernah sepenuhnya 
memahami lagu ini. Ia akan tetap mengira bahwa kehilangan 
adalah akhir. Namun gereja tahu bahwa kehilangan dalam 
Kristus adalah awal. Karena Sang Kepala telah lebih dahulu 
berjalan di jalan itu dan kembali dengan kehidupan yang tidak 
dapat dikalahkan. 
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Ketika kehilangan menjadi lagu, kita berhenti bertanya, 
“Mengapa ini diambil dariku?” dan mulai berdoa, “Apa yang 
sedang Engkau bentuk di dalamku?” Ketika salib menjadi jalan 
pulang, kita tidak lagi takut turun, sebab kita tahu bahwa setiap 
langkah turun membawa kita lebih dekat kepada Dia yang 
adalah sumber hidup. 

Pada akhirnya, kita akan mendapati bahwa yang kita 
peroleh bukan sekadar pemulihan keadaan, bukan sekadar 
jawaban doa, melainkan Allah sendiri. Dan memiliki Dia 
adalah perolehan tertinggi yang tidak dapat digantikan oleh apa 
pun. 

Maka biarlah hidup ini, dengan segala kehilangan yang 
diizinkan-Nya, menjadi nyanyian pelan tentang kepercayaan. 
Nyanyian tentang penyerahan. Nyanyian tentang salib yang 
tidak lagi menakutkan, karena ia telah menjadi jalan pulang. 

Dan ketika perjalanan selesai, kita akan mengerti 
sepenuhnya: tidak ada satu pun kehilangan dalam Kristus 
yang tidak berubah menjadi perolehan kekal di dalam Dia. 

 


